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Optimalisasi Penggunaan Media Sosial Perpustakaan melalui Pengelolaan Akun 

Instagram Secara Aktif Sebagai Pengembangan Media Promosi Kreatif di SMK 

Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

 

ABSTRAK 

 

Laporan aktualisasi ini disusun sebagai bagian dari Pelatihan Dasar CPNS Tahun 

2025. Berawal dari amanat UU No. 5 Tahun 2014 tentang ASN dan kebutuhan smart 

governance, Laporan aktualisasi ini berfokus pada upaya mengatasi isu "Belum efektifnya 

promosi dan daya tarik perpustakaan sebagai sumber belajar di SMK Pertanian 

Pembangunan". Isu ini, yang diidentifikasi melalui analisis APKL dan USG sebagai prioritas 

utama, muncul karena metode promosi yang belum maksimal yang menyebabkan rendahnya 

kunjungan dan pemanfaatan perpustakaan.Gagasan pemecahan isu yang diusulkan adalah 

Optimalisasi Penggunaan Media Sosial Perpustakaan melalui Pengelolaan Akun Instagram 

Secara Aktif Sebagai Pengembangan Media Promosi Kreatif di SMK Pertanian 

Pembangunan Negeri Banjarbaru.Dampak utamanya adalah peningkatan signifikan pada 

angka kunjungan dan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa dan guru, dibuktikan dengan 

data statistik yang menunjukkan bahwa perpustakaan kini berfungsi lebih optimal sebagai 

sumber belajar utama di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru.Kunjungan 

dilakukan secara kolaboratif dengan guru dan siswa. Dengan demikian,perpustakaan SMK 

Pertanian Pembangunan bertransformasi menjadi pusat sumber belajar yang modern, 

menarik, releva dan sejalan dengan visi Smart ASN. 

Kata Kunci: Promosi Perpustakaan, Daya Tarik, Digitalisasi Layanan, BerAKHLAK, SMK 

Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara 

(ASN), Pegawai ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK). ASN diangkat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian untuk 

menduduki jabatan pemerintahahan atau menjalankan tugas negara lainnya, serta 

memperoleh penghasilan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Sebagai 

salah satu unsur utama penyelenggara negara, PNS berperan penting sebagai pelaksana 

kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa. Dengan peran 

tersebut, keberadaan ASN diharapkan mampu menjawab tuntutan masyarakat terhadap 

birokrasi yang akuntabel dan berorientasi pada pelayanan publik. 

Sebelum diangkat menjadi PNS, seorang calon pegawai negeri sipil (CPNS) wajib 

mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui Pelatihan Dasar (Latsar). Ketentuan ini 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 mengenai Manajemen PNS, serta Peraturan LAN RI 

Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS. Latsar bertujuan untuk membentuk 

sikap integritas, semangat nasionalisme, dan profesionalisme.Aparatur Negeri Sipil (ASN) 

memiliki peran sentral sebagai pelayan publik, pelaksana kebijakan publik, dan perekat 

pemersatu bangsa. Untuk mewujudkan ASN yang profesional dan berintegritas sesuai 

dengan visi Smart ASN, Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) wajib mengikuti Pelatihan 

Dasar (Latsar) yang salah satu intinya adalah tahapan Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar ASN 

BerAKHLAK. Aktualisasi menjadi sarana bagi CPNS untuk menerapkan dan membiasakan 

nilai-nilai BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif) dalam melaksanakan tugas jabatannya. 

Penulis, sebagai Pustakawan Ahli Pertama di lingkungan Kementerian Pertanian dan 

bertugas di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru (di bawah koordinasi 

BPPSDMP), memiliki tanggung jawab utama dalam mengelola, mengembangkan, dan 

mempromosikan sumber daya perpustakaan. SMK Pertanian Pembangunan memegang 

peran vital dalam mencetak SDM pertanian yang unggul. Dalam konteks ini, perpustakaan 

seharusnya menjadi pusat sumber belajar utama yang mendukung kompetensi keahlian 

siswa.Namun, berdasarkan observasi awal, ditemukan isu krusial yaitu "Belum efektifnya 

promosi dan daya tarik perpustakaan sebagai sumber belajar di SMK Pertanian 
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Pembangunan Negeri Banjarbaru." Isu ini ditandai dengan rendahnya kunjungan, kurangnya 

pemanfaatan koleksi di luar jam pelajaran, serta metode promosi yang kurang maksimal. 

Apabila isu ini tidak segera diatasi, fungsi perpustakaan sebagai jantung ilmu pengetahuan 

sekolah akan terhambat, yang pada akhirnya dapat mengurangi kualitas lulusan SMK PP 

Negeri Banjarbaru. Oleh karena itu, melalui Aktualisasi ini, penulis berupaya 

mengimplementasikan gagasan Optimalisasi Penggunaan Media Sosial Perpustakaan 

melalui Pengelolaan Akun Instagram Secara Aktif Sebagai Pengembangan Media Promosi 

Kreatif di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru untuk memastikan perpustakaan 

kembali relevan dan optimal dalam mendukung visi Kementerian Pertanian. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan Rancangan Aktualisasi Latsar CPNS adalah sebagai berikut: 

1) Menginternalisasi dan mengimplementasikan nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara 

(ASN) BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif) dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Pustakawan Ahli 

Pertama di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru. 

2) Merancang solusi inovatif melalui promosi melalui media sosial perpustakaan guna 

mengatasi isu prioritas "Belum efektifnya promosi dan daya tarik perpustakaan sebagai 

sumber belajar di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru." 

3) Menyusun langkah-langkah kegiatan yang terukur dan sistematis, mencakup 

pengembangan media promosi digital melalui media sosial perpustakaan. 

4) Menjadi pondasi untuk habituasi nilai-nilai BerAKHLAK yang akan dilakukan pada 

masa aktualisasi di unit kerja, sehingga terwujudnya Pustakawan Ahli Pertama yang 

profesional dan Smart ASN. 

 

1.3 Manfaat 

a. Manfaat bagi Penulis 

Penulis diharapkan mampu memahami dan menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK 

dalam pelaksanaan tugas, memahami peran dan kedudukan ASN dalam mendukung Smart 

Governance, serta menunjukkan penguasaan kompetensi teknis sesuai jabatannya. 

b. Manfaat bagi Instansi Kerja 

Terwujudnya layanan perpustakaan yang lebih modern, efektif, dan menarik  melalui 

promosi digital ( media sosial ) untuk mendukung tercapainya visi sekolah dengan 
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menjadikan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar utama yang vital dalam mendukung 

keahlian siswa di bidang pertanian. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Judul Aktualisasi yang rencananya akan diambil yakni Optimalisasi Penggunaan 

Media Sosial Perpustakaan melalui Pengelolaan Akun Instagram Secara Aktif Sebagai 

Pengembangan Media Promosi Kreatif di SMK Pertanian Pembangunan Negeri 

Banjarbaru.Ruang lingkup pelaksanaan aktualisasi ini dibatasi pada aspek waktu, lokasi, dan 

fokus permasalahan. Secara lokasi, kegiatan ini dilaksanakan sepenuhnya di SMK Pertanian 

Pembangunan Negeri Banjarbaru, di mana penulis bertugas sebagai Pustakawan Ahli 

Pertama di bawah naungan Kementerian Pertanian/BPPSDMP. Secara waktu, pelaksanaan 

kegiatan habituasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dan implementasi solusi dilakukan 

selama masa Latsar CPNS, terhitung mulai tanggal 3 November 2025 sampai 12 Desember 

2025. Secara fokus permasalahan, ruang lingkup ini mencakup implementasi gagasan 

Optimalisasi Penggunaan Media Sosial Perpustakaan melalui Pengelolaan Akun Instagram 

Secara Aktif Sebagai Pengembangan Media Promosi Kreatif. 
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BAB II 

PROFIL ORGANISASI 

 

2.1 Gambaran Organisasi 

A. Dasar Hukum Organisasi 

Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru (SMK-PPN 

Banjarbaru) adalah sebuah Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bidang pendidikan menengah 

kejuruan yang secara kelembagaan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Badan 

Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia pada 01 Mei 1975, dengan Nomor SK 190/Kpts/Org/5/1975, 

yang merupakan perubahan nama dari SPMA menjadi SPP-SPMA Negeri Banjarbaru di 

bawah Kementerian Pertanian. Sekolah ini mengemban misi vital sebagai lembaga 

pendidikan vokasi tingkat menengah yang berfokus pada pencetakan Sumber Daya Manusia 

(SDM) pertanian yang kompeten, profesional, dan berjiwa wirausaha. Sebagai sekolah 

kejuruan yang dikelola langsung oleh Kementerian Pertanian, SMK-PPN Banjarbaru 

menjalankan fungsi strategis dalam melaksanakan pendidikan dan mengembangkan 

metodologi pembelajaran kejuruan pertanian, termasuk pengelolaan Teaching Factory 

sebagai sarana praktik. Dengan dukungan akreditasi "A" dan sertifikasi mutu seperti ISO 

9001:2015, sekolah ini secara berkelanjutan berupaya menghasilkan lulusan yang siap 

menjadi tenaga kerja andal maupun Agripreuneur muda, sejalan dengan program regenerasi 

petani yang dicanangkan oleh pemerintah. 

 

B. Tugas dan Fungsi Organisasi 

Dalam rangka mendukung pembangunan pertanian Indonesia dan rencana strategis dari 

Kementerian Pertanian melalui Eselon I, Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Pertanian maka ditetapkan tujuan dari SMKPP Negeri Banjarbaru yaitu 

menghasilkan sumber daya manusia professional, mandiri dan berdaya saing di bidang 

pertanian untuk regenerasi petani. Berdasarkan Permentan Nomor 14 tahun 2023, SMK PP 

Negeri Banjarbaru mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pendidikan dan 

mengembangkan metodologi pembelajaran pendidikan menengah kejuruan bidang 

pertanian. 

Dalam melaksanakan tujuannya, SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

menyelenggarakan fungsi: 
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1. Menyelenggarakan pendidikan menengah kejuruan bidang pertanian yang berorientasi 

pada pembentukan tenaga kerja terampil dan profesional di sektor pertanian. 

2. Mendukung program penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian melalui 

pelatihan, praktik kerja, dan kegiatan kewirausahaan berbasis pertanian. 

 Adapun sasaran yang ingin diwujudkan dengan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

adalah: 

1. Pelaksanaan pendidikan vokasi pertanian sesuai kurikulum nasional dan kebutuhan 

dunia usaha/dunia industri (DUDI) 

2. Pengembangan kompetensi peserta didik melalui kegiatan praktik lap angan, teaching 

factory, dan kerja sama dengan mitra pertanian. 

3. Penyelenggaraan pelatihan teknis pertanian bagi masyarakat, petani muda, dan alumni 

sebagai bagian dari penguatan kapasitas SDM pertanian. 

4. Fasilitasi inovasi dan teknologi pertanian melalui kegiatan pembelajaran dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

5. Kolaborasi dengan unit pelaksana teknis lain di bawah Badan PPSDMP seperti 

Polbangtan, PEPI, dan balai pelatihan untuk mendukung pembangunan pertanian 

nasional. 

Kementerian Pertanian (Kementan) memiliki jaringan luas Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) yang tersebar di berbagai daerah untuk mendukung program pertanian nasional, salah 

satunya berada di sektor pendidikan vokasi. Kementan mengelola total 22 UPT pendidikan 

salah satunya SMK PP Negeri Banjarbaru merupakan UPT yang berlokasi di Kota 

Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan.  

 

Gambar 1 SMK PPN Banjarbaru 



6 
 

C. Susunan Struktur Organisasi 

 

 

Gambar 2 Struktur Organisasi SMK PPN Banjarbaru 

Berdasarkan diagram Struktur Organisasi SMK-PP Negeri Banjarbaru Tahun 2025 

yang terlampir, struktur kepemimpinan tertinggi dipegang oleh Kepala Sekolah, Bapak Yudi 

Astoni, S.TP., M.Sc. Dalam menjalankan tugas manajerial dan operasional, Kepala Sekolah 

didukung oleh dua jalur utama: unit administrasi dan unit fungsional akademik. Jalur 

administrasi dipimpin oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha (Kasubbag TU), Bapak Johan 

Pujianto, SE. yang membawahi lima bagian administrasi rinci, yaitu: Administrasi 

Kepegawaian (Sunarto), Administrasi Umum (Zahrawati,SP.MP.), Administrasi Rumah 

Tangga (Fitriansyah), Administrasi Keuangan (Ranggeh Pambudi, SST.), Administrasi Aset 

& BMN (Juni Adi Saputro, A.Md.), dan Administrasi Perpustakaan (Esi Pelitaning Hartin, 

S.Hum.). Sementara itu, jalur fungsional akademik didukung oleh empat Wakil Kepala 

Sekolah (Wakasek), yaitu Wakasek Kurikulum (Airin Nurmarita, SP.MP.), Wakasek 

Kesiswaan & Sarana Prasarana (Patmawati, SP.), Wakasek Humas & Industri (Edy Irpani, 

S.Pd.), serta Wakasek Penjaminan Mutu (Fofa Arofi, SST.MP). Semua unit ini bekerja di 

atas Kelompok Jabatan Fungsional yang terdiri dari tenaga pendidik dan kependidikan. Saat 

ini, penulis sedang diberikan tanggung jawab pada tim Administrasi Kepegawaian di bawah 

Subbagian Tata Usaha. 
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D. Nilai – Nilai Budaya Organisasi 

Nilai-nilai budaya organisasi di Kementerian Pertanian berpedoman pada Core Values 

ASN “BerAKHLAK”, yang merupakan singkatan dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Nilai-nilai ini dikembangkan untuk 

menyatukan prinsip dasar ASN di seluruh Indonesia. Penerapan dan pembiasaan nilai 

BerAKHLAK menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter ASN di lingkungan 

Kementerian Pertanian. Core Values ASN berfungsi sebagai panduan bagi seluruh pegawai 

dalam menciptakan kinerja yang produktif, disiplin, serta menunjukkan loyalitas tinggi 

dalam menjalankan tugas birokrasi (BKN, 2022). Adapun rinciannya sebagai berikut: 

a. Berorientasi Pelayanan 

Nilai Berorientasi Pelayanan menekankan bahwa setiap ASN harus mampu 

memahami serta memenuhi kebutuhan masyarakat dengan sikap ramah, tanggap, 

solutif, dan dapat diandalkan. ASN juga diharapkan untuk terus melakukan perbaikan 

secara berkelanjutan dalam memberikan pelayanan publik. 

b. Akuntabel 

Nilai Akuntabel mencerminkan sikap tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas secara jujur, disiplin, teliti, dan berintegritas tinggi. ASN wajib menggunakan 

sumber daya serta aset negara dengan efektif dan efisien, serta menjauhi segala bentuk 

penyalahgunaan wewenang. 

c. Kompeten 

Nilai Kompeten diwujudkan melalui upaya berkelanjutan dalam meningkatkan 

kemampuan diri agar mampu menghadapi perubahan dan tantangan yang dinamis. 

ASN juga diharapkan membantu pengembangan kompetensi rekan kerja serta 

melaksanakan tugas dengan hasil terbaik. 

d. Harmonis 

Nilai Harmonis menuntut ASN untuk menghormati setiap individu tanpa 

memandang latar belakang, bersikap peduli dan membantu sesama, serta menciptakan 

suasana kerja yang nyaman dan saling mendukung. 

e. Loyal 

Nilai Loyal mengandung makna bahwa ASN harus menjunjung tinggi ideologi 

Pancasila, UUD 1945, NKRI, serta pemerintahan yang sah. ASN juga diharapkan 

menjaga nama baik sesama pegawai, pimpinan, instansi, dan negara, serta menjaga 

kerahasiaan jabatan dan informasi negara. 
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f. Adaptif 

Nilai Adaptif menggambarkan kemampuan ASN untuk cepat menyesuaikan diri 

terhadap perubahan, terus berinovasi, mengembangkan kreativitas, dan bersikap 

proaktif dalam menghadapi tantangan. 

g. Kolaboratif 

Nilai Kolaboratif mengajarkan ASN untuk terbuka terhadap kerja sama dengan 

berbagai pihak, mendorong partisipasi bersama untuk menciptakan nilai tambah, serta 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya demi mencapai tujuan bersama. 

 

2.2 Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri PAN dan RB Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PermenPANRB) Nomor 55 

Tahun 2022 tentang Jabatan Fungsional Pustakawan tugasnya meliputi ; Melaksanakan 

Pengelolaan dan Pelayanan Perpustakaan,Melaksanakan penyiangan koleksi perpustakaan 

(weeding),menilai kondisi fisik dan informasi koleksi perpustakaan , melakukan survei 

kebutuhan pemustaka , menyusun bibliografi atau indeks beranotasi , melakukan penyiapan 

layanan perpustakaan, seperti sirkulasi, referensi, dan lainnya. 

 

2.3 Role Model 

 

              Gambar 3 Yudi Astoni , S.TP.,M.Sc. 

Menjadi ASN bukan sekadar menjalankan tugas administratif, tetapi juga tentang 

meneladankan nilai moral, integritas, dan dedikasi dalam setiap langkah pengabdian. Sosok 

ASN BerAKHLAK sejati adalah mereka yang mampu mengimplementasikan nilai-nilai 
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dasar ASN Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif tidak hanya di ruang kerja, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Mereka 

menjadi cerminan etos kerja dan moralitas yang memberi inspirasi bagi rekan sejawat dan 

masyarakat luas. 

Salah satu figur yang mencerminkan nilai-nilai tersebut Adalah Bapak Yudi Astoni , 

S.TP., M.Sc. lahir di Sumatera Selatan. Saat ini beliau menjabat sebagai Kepala SMK-PP 

Negeri Banjarbaru yang ke-12 di lingkup Badan PPSDMP, Kementerian Pertanian. Beliau 

menyelesaikan studi S1 nya di Universitas Sriwijaya Fakultas Pertanian. Kemudian, pada 

tahun 2011, Beliau menyelesaikan pendidikan Magisternya di Institut Pertanian Bogor pada 

Program Keahlian MSc in Information Technology for Natural Resources Management.  

Beliau memulai karirnya sebagai tenaga pendidik di SMK-PP Negeri Sembawa sejak 

tahun 2003 hingga tahun 2017. Setelah itu, pada tahun 2018 beliau pernah diangkat sebagai 

Kepala Seksi Kurikulum dan Peserta Didik oleh Kementerian Pertanian melalui BPPSDMP 

di Jakarta. Pada tahun 2022, memimpin SMK-PP Negeri Sembawa sebagai Kepala Sekolah. 

Kemudian di akhir November 2024, beliau ditugaskan menjadi Kepala SMK-PP Negeri 

Banjarbaru. 

Bapak Yudi Astoni, S.TP., M.Sc. merupakan sosok teladan (role model) Aparatur 

Sipil Negara (ASN) yang menjunjung tinggi Core Value BerAKHLAK (Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Sebagai 

seorang Kepala Sekolah di lingkungan Kementerian Pertanian (sebelumnya di SMK-PP 

Negeri Sembawa, dan sekarang di SMK PP Negeri Banjarbaru), beliau menunjukkan 

Integritas dan Akuntabilitas dalam mengelola pendidikan vokasi pertanian, memastikan 

setiap anggaran dan program berjalan tepat sasaran untuk mencetak petani milenial yang 

kompeten. 

Core Value BerAKHLAK tercermin dalam berbagai aspek kepemimpinan beliau: 

-   Berorientasi Pelayanan: Beliau berkomitmen memastikan institusi pendidikan yang 

dipimpinnya memberikan pelayanan prima kepada siswa dan masyarakat, fokus pada 

peningkatan mutu lulusan yang siap kerja dan berwirausaha di sektor pertanian. 

- Akuntabel: Beliau bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugas, terutama 

dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan serta laporan keuangan, 

mencerminkan kejujuran dan disiplin. 

- Kompeten: Dengan latar belakang pendidikan dan keahliannya di bidang pertanian, 

beliau terus berinovasi dan meningkatkan kompetensi diri dan staf pengajar untuk 

mengikuti perkembangan teknologi pertanian terbaru. 
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- Harmonis: Beliau membangun lingkungan kerja yang kondusif, merangkul perbedaan, 

dan mendorong kebersamaan antar tenaga pendidik, staf dan siswa menciptakan 

suasana kekeluargaan. 

- Loyal:Loyalitas beliau ditunjukkan melalui dedikasi tinggi pada Kementerian Pertanian 

dan negara, dengan menjalankan program-program strategis pemerintah dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional melalui pendidikan. 

- Adaptif: Beliau sangat adaptif terhadap perubahan zaman, terbukti dengan cepat 

mengadopsi teknologi digital dan metode pembelajaran baru untuk memastikan sekolah 

yang dipimpinnya tetap relevan dan unggul 

- .Kolaboratif:Kepemimpinan beliau dicirikan dengan semangat kolaboratif, terjalinnya 

kerja sama yang erat dengan instansi lain, dunia usaha dan dunia industri (DUDI), serta 

pemerintah daerah, untuk menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja. 

Secara keseluruhan, Bapak Yudi Astoni, S.TP., M.Sc. adalah role model ASN yang 

tidak hanya menjalankan tugas, tetapi juga berkontribusi aktif dalam mencetak sumber daya 

manusia pertanian unggul, membuktikan bahwa Core Value BerAKHLAK adalah kunci 

dalam mewujudkan birokrasi yang profesional. 
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BAB III  

TINJAUAN LITERATUR 

 

3.1 Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK 

Nilai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) yang dikenal dengan istilah BerAKHLAK 

ditetapkan sebagai pedoman perilaku dan etika kerja bagi seluruh ASN di Indonesia. Nilai-

nilai ini dirumuskan untuk menyatukan orientasi, sikap, serta perilaku ASN di berbagai 

instansi pemerintah sebagai bagian dari transformasi birokrasi menuju ASN yang 

profesional, adaptif dan berdaya saing global. Internalisasi nilai-nilai ini penting agar tidak 

hanya menjadi slogan melainkan menjadi budaya kerja yang tercermin dalam setiap tindakan 

ASN (BKN, 2022). 

Adapun nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK beserta panduan perilaku dan kode 

etiknya dijelaskan sebagai berikut: 

1. Berorientasi Layanan 

Nilai berorientasi pelayanan menggambarkan komitmen ASN untuk memberikan 

pelayanan terbaik dengan sepenuh hati demi kepuasan masyarakat. ASN diharapkan 

mampu bekerja secara profesional, tidak berpihak, serta mengutamakan kepentingan 

publik di atas kepentingan pribadi. Panduan perilakunya meliputi: 

a. Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat melalui pengabdian kepada 

bangsa, bekerja secara profesional, serta menjunjung tinggi komunikasi dan kerja 

sama yang efektif. 

b. Memberikan pelayanan yang ramah, tanggap, solutif, dan dapat dipercaya dengan 

menjunjung tinggi etika pelayanan publik serta melaksanakan kebijakan secara 

bertanggung jawab dan efisien. 

c. Melakukan peningkatan kualitas pelayanan secara berkelanjutan agar hasil yang 

dicapai selalu lebih baik dari sebelumnya dan mampu melampaui harapan 

masyarakat. 

2. Akuntabel 

Nilai akuntabel menekankan pentingnya tanggung jawab moral dan profesional 

dalam melaksanakan tugas sebagai pelayan publik. ASN yang akuntabel harus mampu 

mempertanggungjawabkan setiap keputusan dan tindakan dengan integritas serta 

transparansi tinggi. Panduan perilaku nilai ini mencakup: 

a. Menjalankan tugas dengan jujur, disiplin, teliti, dan penuh rasa tanggung jawab, 

serta menjaga komitmen terhadap integritas dalam setiap pekerjaan. 
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b. Mengelola sumber daya dan aset negara secara efisien, efektif, dan berorientasi 

pada kepentingan publik dengan prinsip kehati-hatian. 

c. Menggunakan kewenangan jabatan secara professional, beretika dan memastikan 

setiap tindakan mencerminkan nilai tanggung jawab serta integritas. 

3. Kompeten 

Nilai kompeten mendorong ASN untuk bekerja secara profesional dan terus 

mengembangkan kemampuan diri agar siap menghadapi perubahan yang dinamis. ASN 

dituntut untuk senantiasa belajar, meningkatkan kualitas kerja, serta mendorong 

pertumbuhan rekan kerja. Panduan perilakunya adalah: 

a. Meningkatkan kompetensi diri melalui berbagai bentuk pembelajaran seperti 

pelatihan, kursus, maupun literasi digital agar mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. 

b. Membantu dan mendukung pengembangan rekan kerja melalui berbagi 

pengetahuan dan pengalaman guna menciptakan lingkungan kerja yang produktif. 

c. Melaksanakan setiap tugas dengan hasil terbaik sesuai standar profesional, 

berorientasi pada kualitas dan efisiensi kerja. 

4. Harmonis 

Nilai harmonis menekankan pentingnya menciptakan suasana kerja yang rukun, 

saling menghargai dan produktif. ASN diharapkan mampu menjaga kerukunan, 

menghargai perbedaan, serta membangun solidaritas di lingkungan kerja. Nilai ini 

menjadi dasar terciptanya budaya organisasi yang positif dan kolaboratif. Panduan 

perilakunya yaitu: 

a. Menghargai setiap individu tanpa membeda-bedakan suku, agama, ras, budaya, 

maupun status sosial. 

b. Senang membantu antarpegawai untuk memperkuat kerja sama tim. 

c. Menjaga komunikasi yang santun, terbuka, dan beretika dalam hubungan 

kedinasan maupun sosial. 

5. Loyal 

Nilai loyal mencerminkan kesetiaan dan ketaatan ASN terhadap negara, pemerintah, 

serta organisasi tempat bekerja. ASN harus memiliki komitmen kuat terhadap ideologi 

Pancasila, UUD 1945, dan NKRI, serta tunduk pada peraturan dan arahan pimpinan. 

Dengan bersikap loyal, ASN menunjukkan dedikasi dan integritas sebagai abdi negara 

yang bekerja dengan tulus dan bertanggung jawab. Panduan perilaku nilai ini mencakup: 
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a. Menjaga kesetiaan dan kepatuhan terhadap Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan 

pemerintahan yang sah, serta mendukung persatuan bangsa. 

b. Menjaga nama baik instansi, pimpinan, dan negara, serta melaksanakan perintah 

sesuai dengan hukum dan etika jabatan. 

c. Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat di atas kepentingan pribadi 

atau golongan, serta menjaga rahasia jabatan dengan penuh tanggung jawab. 

d. Bekerja dengan semangat, disiplin, dan dedikasi tinggi demi kemajuan organisasi 

dan pelayanan publik. 

6. Adaptif 

Nilai adaptif menggambarkan kemampuan ASN untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan yang terjadi di lingkungan kerja secara cepat dan efektif. ASN yang adaptif 

dituntut untuk berpikir kreatif, inovatif serta proaktif dalam menghadapi perkembangan 

teknologi dan tantangan organisasi. Panduan perilakunya antara lain: 

a. Menyesuaikan diri secara cepat terhadap dinamika dan perubahan lingkungan 

kerja. 

b. Mengembangkan ide-ide inovatif yang dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kinerja organisasi. 

c. Bersikap proaktif dalam mencari solusi terhadap permasalahan dan melakukan 

tindakan nyata untuk mencapai hasil yang optimal. 

7. Kolaboratif 

Nilai kolaboratif menekankan pentingnya kerja sama dan sinergi antarpegawai serta 

dengan pihak lain untuk mencapai tujuan bersama. Melalui kolaborasi yang efektif, ASN 

dapat memperkuat semangat tim, mempercepat penyelesaian tugas, dan menghasilkan 

inovasi yang bermanfaat bagi masyarakat. Panduan perilakunya mencakup: 

a. Membangun komunikasi yang terbuka, saling menghargai, dan efektif dalam 

lingkungan kerja. 

b. Memberikan kesempatan bagi setiap anggota tim untuk berkontribusi secara aktif 

dalam pelaksanaan tugas. 

c. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya bersama untuk mencapai tujuan 

organisasi secara maksimal. 

 

3.2 Kedudukan dan Peran ASN dalam Mendukung Smart Governance 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki kedudukan strategis sebagai unsur utama 

dalam penyelenggaraan pemerintahan. ASN tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana 
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kebijakan publik, tetapi juga sebagai pelayan masyarakat serta perekat dan pemersatu 

bangsa. Dalam era pemerintahan modern, ASN dituntut untuk memiliki profesionalisme 

tinggi, berintegritas dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Perkembangan pesat 

teknologi informasi dan proses transformasi digital mendorong ASN untuk terus 

beradaptasi, berpikir kritis serta mampu mengintegrasikan inovasi dalam setiap aspek 

pelayanan publik. 

Konsep Smart Governance atau tata kelola pemerintahan cerdas merupakan bentuk 

modernisasi birokrasi yang menekankan prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi dan 

efisiensi dengan dukungan teknologi digital. Dalam penerapannya, ASN tidak hanya 

berperan sebagai pelaksana tugas administrative melainkan juga sebagai agen perubahan 

(agent of change) yang mampu mengoptimalkan teknologi informasi, memperkuat 

profesionalisme serta menginternalisasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam aktivitas 

kerja sehari-hari. Dengan demikian ASN memegang peran kunci dalam menciptakan 

pemerintahan yang cerdas, inovatif dan berorientasi pada pelayanan publik yang unggul. 

Kedudukan dan peran ASN dapat dikategorikan ke dalam dua aspek utama, yaitu 

Manajemen ASN dan Smart ASN, yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manajemen ASN 

Manajemen ASN berlandaskan prinsip sistem merit yaitu kebijakan pengelolaan 

sumber daya manusia yang didasarkan pada kualifikasi, kompetensi dan kinerja secara 

objektif, adil serta bebas dari praktik diskriminasi. Prinsip ini memastikan bahwa ASN 

ditempatkan sesuai dengan keahliannya, memperoleh kesempatan pengembangan karier 

yang proporsional, serta dievaluasi berdasarkan hasil kerja dan kontribusinya terhadap 

organisasi. Melalui penerapan sistem merit, profesionalisme ASN dapat terjaga dan kinerja 

birokrasi menjadi lebih efektif (LAN, 2017). Secara fungsional, ASN memiliki tiga peran 

utama yaitu: 

a. Pelaksana Kebijakan Publik 

ASN bertanggung jawab dalam mengimplementasikan kebijakan pemerintah baik 

di tingkat pusat maupun daerah secara efektif dan efisien. Dalam kerangka Smart 

Governance, pelaksanaan kebijakan harus berbasis pada data yang akurat, analisis yang 

komprehensif serta pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas. 

b. Pelayan Publik 

Sebagai pelayan masyarakat, ASN diharapkan mampu memberikan layanan publik 

yang mudah diakses, transparan, cepat, dan inovatif dengan memanfaatkan teknologi 
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digital. Pelayanan publik berbasis teknologi menjadi inti dari e-Government, yang 

mendukung terwujudnya digital government yang responsif terhadap kebutuhan 

Masyarakat. 

c. Perekat dan Pemersatu Bangsa 

Selain sebagai pelaksana kebijakan dan pelayan publik, ASN juga berperan penting 

dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Hal ini dilakukan dengan menjunjung 

tinggi prinsip netralitas, profesionalitas, serta integritas dalam bekerja. ASN dituntut 

untuk mendahulukan kepentingan negara dan masyarakat di atas kepentingan pribadi atau 

golongan, sekaligus menjadi teladan dalam menegakkan nilai-nilai kebangsaan dan 

menjaga kepercayaan publik terhadap pemerintah. 

2. Smart ASN 

Konsep Smart ASN mencerminkan figur ASN masa depan yang profesional, 

berintegritas, adaptif, dan menguasai teknologi dalam menghadapi tantangan era digital. 

Smart ASN memiliki karakteristik utama berupa integritas tinggi, semangat nasionalisme, 

profesionalisme dalam bekerja, wawasan global, penguasaan teknologi informasi dan bahasa 

asing, serta jiwa pelayanan dan kolaborasi yang kuat (LAN, 2021). 

Untuk mewujudkan profil Smart ASN, penguasaan literasi digital menjadi 

kompetensi kunci. Literasi digital tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis dalam 

menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup aspek moral, etika, dan tanggung jawab 

dalam memanfaatkan teknologi informasi secara bijak. Kerangka literasi digital ini menjadi 

pondasi penting bagi ASN dalam mendukung terwujudnya Smart Governance, yang terdiri 

atas empat dimensi utama sebagai berikut: 

a. Digital Skill 

Kemampuan untuk memahami, mengoperasikan, dan memanfaatkan berbagai 

perangkat keras, perangkat lunak, serta sistem digital dalam mendukung efektivitas kerja 

dan pelayanan publik. 

b. Digital Culture 

Kemampuan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, serta 

semangat kebangsaan dalam aktivitas digital, termasuk dalam pelestarian budaya bangsa 

melalui pemanfaatan teknologi informasi. 

c. Digital Ethics 

Kemampuan untuk menerapkan etika digital dalam setiap interaksi daring, menjaga 

integritas, serta menghormati privasi dan hak digital pihak lain dengan penuh tanggung 

jawab. 
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d. Digital Safety 

Kemampuan untuk melindungi data pribadi, menjaga keamanan informasi, serta 

mengantisipasi risiko kejahatan siber dalam penyelenggaraan pemerintahan digital. 

Melalui penguasaan keempat dimensi literasi digital tersebut, ASN diharapkan mampu 

menjadi penggerak utama transformasi birokrasi menuju tata kelola pemerintahan yang lebih 

cerdas, transparan, akuntabel, serta memiliki daya saing global.
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BAB IV  

RANCANGAN AKTUALISASI DAN HABITUASI 

 

4.1 Identifikasi dan Deskripsi Isu 

Penulis mendapatkan penugasan sebagai Pustakawan di SMK Pertanian 

Pembangunan Negeri Banjararu, Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM 

Pertanian, di Kementerian Pertanian. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di unit 

kerja tersebut, telah ditemukan 5 (lima) isu yang berkaitan dengan unit kerja. Berikut 

merupakan isu yang aktual dan perlu pemecahannya terkait dengan peran dan 

kedudukan PNS, yaitu Manajemen ASN dan Smart ASN meliputi: 

1. Kurang Optimalnya Publikasi Hasil Laporan Praktik Kerja Lapangan Siswa 

SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

 

 

Gambar 4 Hasil Laporan PKL Siswa Masih Menggunakan Kertas 

Hasil Praktik Kerja Lapangan (PKL) siswa masih kurang optimal karena laporan 

yang dibuat masih menggunakan format kertas. Cara ini memiliki banyak keterbatasan, 

seperti mudah rusak, sulit diakses kembali, dan kurang efisien dalam proses 

penyimpanan serta penilaian. Di era digital saat ini, sudah seharusnya pengelolaan 

laporan PKL dilakukan secara tersistem melalui soft file yang dapat diunggah ke 

website perpustakaan sekolah.  

Dengan demikian, laporan dapat disajikan dalam bentuk flipbook digital yang 

interaktif, menarik, dan mudah diakses kapan saja oleh guru, siswa, maupun pihak lain 

yang berkepentingan. Langkah ini tidak hanya mendukung efisiensi administrasi, tetapi 

juga menjadi bagian dari upaya sekolah dalam mengoptimalkan literasi digital dan 

mendukung transformasi menuju perpustakaan berbasis teknologi. 
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2. Belum Efektifnya Promosi dan Daya Tarik Perpustakaan Sebagai Sumber 

Belajar di Perpustakaan SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

 

 

Gambar 5 Laporan statistik  peminjaman bahan pustaka bulan September 2025 

Promosi dan daya tarik perpustakaan sebagai pusat sumber belajar masih belum 

berjalan efektif. Banyak siswa yang belum mengetahui berbagai layanan dan koleksi 

menarik yang tersedia di perpustakaan, sehingga tingkat peminjaman dan pemanfaatan 

bahan Pustaka masih rendah. Kondisi ini perlu diatasi dengan strategi promosi yang 

lebih kreatif dan adaptif terhadap perkembangan digital. 

Dengan strategi promosi melalui media sosial seperti Instagram yang berisi 

konten   kreatif dan konsisten, perpustakaan akan lebih dikenal, diminati, serta 

berfungsi optimal sebagai pusat sumber belajar dan rekreasi edukatif yang modern. 

 

3. Belum Optimalnya Standart Oprasional Prosedur ( SOP ) Pengelolaan Koleksi 

Sumbangan dan Hibah di Perpustakaan SMK Pertanian Pembangunan Negeri 

Banjarbaru 

 

 

Gambar 6 Bukti sumbangan dan hibah koleksi bahan Pustaka masih manual 

Belum optimalnya Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan koleksi 

sumbangan dan hibah di Perpustakaan SMK Pertanian Pembangunan Negeri 
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Banjarbaru menjadi salah satu permasalahan dalam tata kelola perpustakaan. Saat ini, 

proses penerimaan, pencatatan, hingga pendistribusian koleksi sumbangan dan hibah 

belum mengikuti pedoman tertulis yang baku, sehingga pelaksanaannya masih bersifat 

sederhana dan belum seragam. Akibatnya, beberapa koleksi sumbangan tidak tercatat 

dengan baik, bahkan ada yang belum diklasifikasikan atau ditempatkan sesuai kategori 

koleksi.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa perpustakaan belum memiliki sistem 

pengelolaan yang efektif dan akuntabel terhadap aset yang diterima. Penerapan SOP 

yang jelas dan terukur sangat diperlukan agar setiap koleksi sumbangan dan hibah 

dapat melalui proses seleksi, inventarisasi, dan pemanfaatan yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Dengan demikian, keberadaan SOP pengelolaan koleksi 

sumbangan dan hibah akan membantu meningkatkan profesionalisme, transparansi, 

serta kualitas layanan perpustakaan di SMK Pertanian Pembangunan Negeri 

Banjarbaru. 

 

4. Belum Optimalnya Aksesibilitas dan Sosialisasi Informasi Pelayanan Jarak 

Jauh (Online Service) Perpustakaan di SMK Pertanian Pembangunan 

Banjarbaru 

 

Gambar 7 Website perpustakaan yang tidak ada tampilan pelayanan jarak jauh (online 

service) 

Aksesibilitas dan sosialisasi informasi mengenai pelayanan jarak jauh (online 

service) di Perpustakaan SMK PP Negeri Banjarbaru saat ini masih belum optimal. Hal 

ini terlihat dari minimnya pemanfaatan layanan daring oleh siswa dan guru akibat 

kurangnya informasi serta panduan yang jelas terkait cara mengakses atau 

menggunakan layanan tersebut. Selain itu, perpustakaan belum memiliki media 

komunikasi digital yang aktif untuk menyebarluaskan informasi layanan, seperti 

melalui website sekolah, media sosial, atau platform perpustakaan digital.  

Kondisi ini menyebabkan layanan perpustakaan belum menjangkau seluruh 

warga sekolah secara merata, terutama bagi mereka yang membutuhkan akses 

informasi secara cepat dan fleksibel. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

sosialisasi dan penguatan sistem layanan online agar perpustakaan dapat berperan lebih 

efektif dalam mendukung kebutuhan literasi dan pembelajaran berbasis digital 
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5. Belum Terpenuhinya Jumlah Pustakawan Sesuai dengan Standart 

Perpustakaan Sekolah di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

 

Gambar 8 Tangkapam layar SNPS No 4 Tahun 2024 Tentang Perpustakaan Sekolah 

Belum terpenuhinya jumlah pustakawan di SMK PP Negeri Banjarbaru 

menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan sekolah masih belum sesuai dengan 

Standar Nasional Perpustakaan Sekolah (SNPS) Nomor 4 Tahun 2024. Dalam standar 

tersebut dijelaskan bahwa setiap perpustakaan sekolah harus memiliki tenaga 

perpustakaan yang kompeten dan berjumlah memadai sesuai dengan jenjang dan 

kebutuhan layanan. 

 Kondisi kekurangan pustakawan ini berdampak pada belum optimalnya 

pelaksanaan fungsi perpustakaan sebagai pusat sumber belajar, layanan literasi dan 

pengembangan budaya baca di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pemenuhan jumlah dan kompetensi pustakawan sesuai standar SNPS agar 

perpustakaan SMK PP Negeri Banjarbaru dapat berkembang menjadi perpustakaan 

yang profesional, efektif dan mampu mendukung peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. 

 

4.2 Analisis Isu 

A.  Teknik Tapisan APKL 

Analisis isu dilakukan dengan tujuan untuk menilai kualitas setiap isu serta 

menentukan prioritas isu yang paling perlu diselesaikan melalui gagasan kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Proses analisis ini menggunakan pendekatan APKL yang terdiri 

atas: Aktual (A), yaitu isu yang benar-benar terjadi dan sedang menjadi perhatian; 

Problematik (P), yaitu isu yang memiliki permasalahan kompleks dan memerlukan 

solusi segera; Khalayak (K), yaitu isu yang berdampak pada kepentingan banyak 

orang; serta Layak (L), yaitu isu yang realistis dan relevan untuk diselesaikan melalui 

inisiatif pemecahan masalah. Analisis isu pada unit kerja SMK-PP Negeri Banjarbaru 

dengan menggunakan metode APKL disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.1. Analisa isu dengan metode APKL 

No Isu Masalah A P K L 

Memenu

hi 

Kategori 

Kedudukan 

dan Peran 

PNS 

1 

Kurang Optimalnya 

Publikasi Hasil Laporan 

Praktik Kerja Lapangan 

Siswa SMK Pertanian 

Pembangunan Negeri 

Banjarbaru 

v v v v Ya Manajemen 

ASN dan 

Smart ASN 

2 

Belum Efektifnya Promosi 

dan Daya Tarik 

Perpustakaan Sebagai 

Sumber Belajar di SMK 

Pertanian Pembangunan 

Negeri Banjarbaru 

v v v v Ya Manajemen 

ASN dan 

Smart ASN 

3 

Belum Optimalnya 

Standart Oprasional 

Prosedur (SOP) 

Pengelolaan Koleksi 

Sumbangan dan Hibah di 

Perpustakaan SMK 

Pertanian Pembangunan 

Negeri Banjarbaru 

v x v v Tidak Manajemen 

ASN dan 

Smart ASN 

4 

Belum Optimalnya 

Aksesibilitas dan 

Sosialisasi Informasi 

Pelayanan Jarak Jauh 

(Online Service) 

Perpustakaan  

v v v v Ya Smart ASN 

5 

Belum Terpenuhinya 

Jumlah Pustakawan Sesuai 

dengan Standart 

Perpustakaan Sekolah 

v x v v Tidak Menejemen 

ASN 

 

Keterangan : 

A : Aktual P : Problematik K : Kekhalayakan L : Layak 
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan sistem APKL di atas dapat disimpulkan 

bahwa isu nomor 1, 2 dan 4 memenuhi kriteria aktual, problematik, kekhalayakan dan 

kelayakan. Sedangkan isu 3 dan 5 tidak memenuhi isu kelayakan untuk penulis angkat. 

Isu 1: Kurang Optimalnya Publikasi Hasil Laporan Praktik Kerja Lapangan 

Siswa SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

1. Aktual: Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di SMK Pertanian 

Pembangunan Negeri Banjarbaru telah berjalan dengan baik, namun publikasi 

hasil laporan PKL siswa masih kurang optimal karena belum termanfaatkan secara 

maksimal melalui digitalisasi .Kondisi ini menyebabkan karya dan hasil 

pembelajaran siswa hanya terdokumentasi secara manual dan sulit diakses oleh 

pihak diluar sekolah / alumni maupun masyarakat. Melalui tema ini, diharapkan 

dapat dilakukan upaya penguatan dan optimalisasi sistem publikasi digital 

berbasis digitalisasi hasil laporan PKL siswa agar hasil laporan PKL siswa dapat 

dipublikasikan secara terbuka, sistematis, dan mendukung peningkatan literasi 

digital serta transparansi capaian kompetensi siswa. 

2. Problematik: Hasil laporan PKL yang telah disusun oleh siswa belum 

dipublikasikan secara luas dan terintegrasi dalam sistem digitalisasi, sehingga 

belum dapat diakses secara mudah oleh guru, siswa lain, maupun masyarakat. 

3. Khalayak: Akibatnya khalayak internal seperti siswa dan guru sulit menjadikan 

laporan PKL sebelumnya sebagai referensi pembelajaran, sedangkan khalayak 

eksternal seperti instansi mitra dan masyarakat tidak dapat melihat capaian 

kompetensi serta potensi siswa secara nyata. Minimnya publikasi ini juga 

mengurangi citra positif sekolah sebagai lembaga pendidikan vokasi yang 

produktif dan inovatif. 

4. Layak: Publikasi hasil laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) siswa SMK 

Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru dalam bentuk digitalisasi  sepenuhnya 

memenuhi kriteria sebagai karya yang layak untuk dipublikasikan secara luas. 

 

Isu 2: Belum Efektifnya Promosi dan Daya Tarik Perpustakaan Sebagai Sumber 

Belajar di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

1. Aktual: Promosi dan daya tarik perpustakaan sebagai sumber belajar masih belum 

berjalan secara efektif. Kegiatan promosi yang dilakukan belum terencana dan 

berkesinambungan, sehingga pemanfaatan perpustakaan oleh siswa dan guru 

masih tergolong rendah. 

2. Problematik:Terbatasnya media promosi digital, kurangnya inovasi dalam 

menampilkan koleksi atau layanan, serta belum adanya strategi komunikasi yang 

mampu menarik minat pengguna untuk berkunjung dan memanfaatkan sumber 

belajar di perpustakaan. 

3. Khalayak: Kondisi ini berdampak pada rendahnya kesadaran dan partisipasi 

warga sekolah terhadap fungsi perpustakaan sebagai pusat informasi dan literasi. 
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Siswa lebih sering mencari sumber belajar dari internet tanpa memanfaatkan 

koleksi dan fasilitas perpustakaan sekolah. Akibatnya, peran perpustakaan dalam 

mendukung proses pembelajaran dan peningkatan literasi digital belum dirasakan 

secara luas oleh seluruh warga sekolah. 

4. Layak: Peningkatan promosi dan penguatan daya tarik perpustakaan sangat layak 

untuk dilakukan karena dapat memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan minat baca, kualitas pembelajaran, serta citra positif sekolah sebagai 

lembaga yang mendukung budaya literasi.  

 

Isu 3: Belum Optimalnya Standart Oprasional Prosedur ( SOP ) Pengelolaan 

Koleksi Sumbangan dan Hibah di Perpustakaan SMK Pertanian Pembangunan 

Negeri Banjarbaru 

1. Aktual: Kondisi di Perpustakaan SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

menunjukkan bahwa pengelolaan koleksi sumbangan dan hibah belum memiliki 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang baku dan terdokumentasi dengan baik. 

Setiap penerimaan koleksi masih dilakukan secara sederhana tanpa pedoman 

tertulis mengenai proses seleksi, pencatatan, klasifikasi, dan penempatan koleksi 

tersebut. 

2. Problematik: Ketiadaan SOP ini menyebabkan pengelolaan koleksi sumbangan 

dan hibah menjadi tidak teratur, berpotensi menimbulkan duplikasi, serta 

menyulitkan proses inventarisasi dan pelaporan aset perpustakaan. 

3. Khalayak : Kondisi ini berdampak pada pustakawan, guru, dan siswa sebagai 

pengguna utama perpustakaan. Koleksi sumbangan yang seharusnya memperkaya 

sumber belajar belum dapat dimanfaatkan secara maksimal karena belum terdata 

dan tersusun secara sistematis. 

4. Layak: Penyusunan dan penerapan SOP pengelolaan koleksi sumbangan dan hibah 

sangat layak dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme, akuntabilitas, dan 

transparansi dalam pengelolaan perpustakaan. Dengan adanya SOP yang jelas, 

setiap koleksi yang diterima dapat dikelola sesuai standar, dimanfaatkan secara 

optimal oleh pengguna, serta mendukung peningkatan mutu layanan perpustakaan 

di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru. 

 

Isu 4: Aksesibilitas dan Sosialisasi Informasi Pelayanan Jarak Jauh (Online 

Service) Perpustakaan di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

1. Aktual: kondisi di Perpustakaan SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

menunjukkan bahwa aksesibilitas dan sosialisasi informasi mengenai pelayanan 

jarak jauh (online service) belum berjalan secara optimal. Layanan perpustakaan 

masih didominasi oleh aktivitas tatap muka, sementara informasi terkait layanan 

online belum tersampaikan dengan baik melalui media digital sekolah.2. 
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2. Problematik:Keterbatasan sarana teknologi, belum adanya sistem layanan daring 

yang terintegrasi, serta kurangnya sosialisasi kepada warga sekolah mengenai cara 

mengakses dan memanfaatkan layanan tersebut. Akibatnya, pemanfaatan fasilitas 

perpustakaan secara digital menjadi rendah dan belum mendukung kebutuhan 

pembelajaran jarak jauh atau berbasis teknologi. 

3. Khalayak : Permasalahan ini berdampak langsung pada siswa, guru, dan tenaga 

kependidikan yang memerlukan akses informasi dan bahan pustaka secara fleksibel 

tanpa harus datang ke perpustakaan. Minimnya informasi dan sosialisasi membuat 

layanan perpustakaan kurang dikenal dan dimanfaatkan oleh seluruh warga 

sekolah. 

4. Layak: Pengembangan dan peningkatan aksesibilitas layanan online sangat layak 

dilakukan karena sejalan dengan tuntutan transformasi digital dalam pendidikan. 

Dengan memperkuat sistem pelayanan jarak jauh dan memperluas sosialisasi 

melalui berbagai platform digital, perpustakaan dapat menjadi pusat literasi yang 

modern, inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan generasi pembelajar di era digital. 

 

Isu 5: Belum Terpenuhinya Jumlah Pustakawan Sesuai dengan Standart 

Perpustakaan Sekolah di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

1. Aktual: Jumlah pustakawan yang tersedia masih belum sesuai dengan Standar 

Nasional Perpustakaan Sekolah (SNPS) Nomor 4 Tahun 2024, yang menekankan 

pentingnya kecukupan tenaga pengelola perpustakaan sesuai dengan jumlah 

peserta didik dan layanan yang diberikan. 

2. Problematik: Keterbatasan jumlah pustakawan menyebabkan terhambatnya 

kegiatan pengolahan koleksi, layanan sirkulasi, literasi informasi, serta inovasi 

layanan digital. Selain itu, pustakawan yang ada juga harus merangkap beberapa 

tugas lain, sehingga waktu dan perhatian terhadap pengembangan layanan 

perpustakaan menjadi terbatas. 

3. Khalayak: Kurangnya tenaga pustakawan membuat layanan informasi, bimbingan 

literasi, dan pemanfaatan sumber belajar tidak dapat diberikan secara optimal. Hal 

ini juga berpengaruh pada rendahnya minat kunjung serta pemanfaatan 

perpustakaan sebagai pusat belajar.  

4. Layak: penambahan jumlah pustakawan sesuai standar sangat layak untuk 

dilakukan karena akan meningkatkan efektivitas pelayanan, memperkuat tata 

kelola perpustakaan, serta mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang literat, 

profesional, dan selaras dengan kebijakan peningkatan mutu pendidikan di era 

digital. 

 

B. Teknik Tapisan USG 

Berdasarkan hasil analisa isu menggunakan metode APKL diatas, terdapat 3 isu 

yang memenuhi kriteria. Dari kelima isu diatas akan dilakukan penetapan prioritas isu 
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menggunakan metode USG (Urgent, Seriousness dan Growth). Urgent artinya 

seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. Seriousness 

artinya seberapa serius suatu isu harus segera dibahas dikaitkan dengan akibat yang 

akan ditimbulkan. Growth artinya seberapa besar kemungkinan memburuknya isu 

tersebut jika tidak ditangani. Adapun analisis isu berdasarkan kriteria USG dapat 

dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Analisa Isu dengan Metode USG 

No Isu U S G 
Jumlah 

Nilai 

Peringkat 

Kualitas 

1 

Kurang Optimalnya Publikasi 

Hasil Laporan Praktik Kerja 

Lapangan Siswa SMK 

Pertanian Pembangunan Negeri 

Banjarbaru 

 

5 3 4 12 II 

2 

Belum Efektifnya Promosi dan 

Daya Tarik Perpustakaan 

Sebagai Sumber Belajar di 

SMK Pertanian Pembangunan 

Negeri Banjarbaru 

 

5 4 4 13 I 

3 

Belum Optimalnya 

Aksesibilitas dan Sosialisasi 

Informasi Pelayanan Jarak Jauh 

(Online Service) Perpustakaan 

di SMK Pertanian 

Pembangunan Negeri 

Banjarbaru 

 

4 3 3 10 III 

 

Keterangan :  

U : Urgency Skor 5 : Sangat Mendesak 

S : Seriousness Skor 4 : Mendesak 

G : Growth Skor 3 : Cukup Mendesak 

 Skor 2 : Kurang Mendesak 

 Skor 1 : Tidak Mendesak 

 

Isu nomor 1 (satu) yaitu “Kurang Optimalnya Publikasi Hasil Laporan Praktik 

Kerja Lapangan Siswa SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru’’menempati 

peringkat kedua dari hasil penilaian prioritas isu yang diangkat. Berdasarkan aspek 
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Urgency, isu ini penting untuk ditindaklanjuti karena berkaitan langsung dengan upaya 

peningkatan mutu pembelajaran dan penguatan budaya akademik di sekolah. Publikasi 

hasil PKL tidak hanya berfungsi sebagai bentuk dokumentasi kegiatan siswa, tetapi 

juga sebagai media berbagi pengetahuan, inspirasi, dan bukti pencapaian kompetensi 

di bidang keahlian masing-masing. Dari aspek Seriousness, isu ini memiliki dampak 

langsung pada kualitas pengelolaan hasil belajar dan citra sekolah sebagai lembaga 

pendidikan vokasi. Tanpa adanya publikasi yang terkelola dengan baik, hasil karya 

siswa menjadi kurang dikenal, tidak terdokumentasi secara sistematis, dan kehilangan 

nilai fungsionalnya sebagai sumber referensi maupun bahan evaluasi pembelajaran. 

Kondisi ini juga dapat menghambat upaya sekolah dalam menampilkan prestasi, 

capaian kompetensi, serta profil lulusan kepada pihak eksternal seperti dunia usaha dan 

dunia industri (DUDI).Sedangkan dari sisi Growth, isu ini memiliki peluang besar jika 

dikembangkan menjadi program unggulan sekolah. Dengan melakukan perbaikan dan 

penguatan sistem publikasi berbasis digital, sekolah dapat membangun repositori karya 

siswa yang terintegrasi dan mudah diakses oleh berbagai pihak. Oleh karena itu, isu ini 

memperoleh total skor 12 dan menjadi peringkat ke 2 dalam penentuan isu aktualisasi. 

Isu nomor 2 (dua) yaitu “Belum Efektifnya Promosi dan Daya Tarik 

Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar di SMK Pertanian Pembangunan Negeri 

Banjarbaru” menempati peringkat pertama dari hasil penilaian prioritas isu yang 

diangkat. Terlihat pada poin Urgency efektifnya promosi dan daya tarik perpustakaan 

sebagai sumber belajar di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru perlu 

segera ditangani karena berdampak pada rendahnya pemanfaatan fasilitas dan koleksi 

perpustakaan oleh warga sekolah. Perpustakaan seharusnya menjadi pusat informasi 

dan literasi yang mendukung proses pembelajaran, namun tanpa promosi yang efektif, 

keberadaannya kurang dikenal dan diminati. Dari segi Seriousness, kondisi ini cukup 

mendesak karena dapat menghambat upaya pengembangan budaya literasi, kreativitas, 

dan kemandirian belajar siswa yang menjadi bagian penting dalam pendidikan vokasi. 

Sementara dari segi Growth, permasalahan ini memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan melalui penerapan strategi promosi digital. Dengan langkah tersebut, 

perpustakaan dapat tumbuh menjadi ruang belajar yang inovatif, menarik, dan relevan 

dengan kebutuhan generasi muda di era digital serta merupakan isu paling mendesak, 

serius, dan berpotensi berkembang apabila tidak segera ditangani. Dengan 

pertimbangan tersebut, isu ini ditetapkan sebagai isu prioritas yang akan difokuskan 

penyelesaiannya dalam rancangan aktualisasi. isu ini memperoleh total skor 13 dan 

menjadi peringkat pertama dalam penentuan isu aktualisasi. 

Isu nomor 3 (tiga) yaitu “Belum Optimalnya Aksesibilitas dan Sosialisasi 

Informasi Pelayanan Jarak Jauh (Online Service) Perpustakaan di SMK Pertanian 

Pembangunan Negeri Banjarbaru” menjadi isu penting yang perlu segera diperhatikan. 

Dari segi urgency, permasalahan ini mendesak untuk ditangani karena di era digital 

saat ini, kebutuhan akses informasi secara daring menjadi hal vital bagi siswa dan guru 
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dalam mendukung kegiatan belajar mengajar, terutama saat pembelajaran tidak selalu 

dilakukan secara tatap muka. Dari sisi seriousness, dampak kurang optimalnya 

aksesibilitas dan sosialisasi layanan online dapat menyebabkan rendahnya 

pemanfaatan sumber informasi digital yang telah disediakan perpustakaan, sehingga 

peran perpustakaan sebagai pusat sumber belajar menjadi kurang efektif. Sedangkan 

dari aspek growth apabila tidak segera diatasi, masalah ini dapat semakin berkembang 

dan memperlebar kesenjangan literasi digital di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan promosi, pelatihan, serta pengembangan infrastruktur digital 

untuk memastikan layanan online perpustakaan dapat diakses dan dimanfaatkan secara 

maksimal oleh seluruh sivitas sekolah.Melalui penilaian USG, dapat disimpulkan 

bahwa isu Belum Efektifnya Promosi dan Daya Tarik Perpustakaan Sebagai Sumber 

Belajar di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru memiliki skor 10 dan 

menjadi peringkat ke tiga. 

 

C.  Analisis Penyebab Isu 

Tahapan analisis pemecahan isu dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab terjadinya permasalahan “Belum Efektifnya Promosi dan Daya Tarik 

Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar di SMK Pertanian Pembangunan Negeri 

Banjarbaru’’. Analisis ini menggunakan alat bantu diagram fishbone (5M1E) untuk 

menelusuri kemungkinan penyebab masalah secara menyeluruh. Diagram tersebut 

membagi permasalahan ke dalam enam kategori, yaitu Man yang berkaitan dengan 

sumber daya manusia, Method yang berhubungan dengan prosedur atau metode kerja, 

Material yang mencakup dokumen atau bahan pendukung, Machine yang merujuk 

pada sistem, fasilitas, atau peralatan, Measurement yang terkait dengan standar 

pengukuran atau indikator kinerja, serta Environment yang mencakup kondisi 

lingkungan maupun faktor eksternal. Melalui pengelompokan ini, akar permasalahan 

dapat diidentifikasi dengan lebih jelas sehingga mempermudah dalam perumusan 

solusi yang efektif. 

 

Gambar 9 Diagram Fishbone 
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Berdasarkan hasil pemetaan melalui diagram fishbone di atas, dapat 

diidentifikasikan penyebab-penyebab dari isu prioritas yang dipilih. Penyebab-

penyebab isu tersebut meliputi: 

Tabel 4.3 Gagasan Solusi 

No Indikator Penyebab Isu Gagasan Solusi 

1 Man Tidak ada tim khusus yang 

bertugas mengelola promosi 

atau konten publikasi 

perpustakaan. 

CPNS Pustakawan 

mengelola akun media sosial 

(Instagram) perpustakaan 

secara akti melalui disusunya 

jadwal palang. 

2 Method Belum ada jadwal kegiatan 

promosi yang terencana dan 

berkelanjutan. 

 

Membuat jadwal palang  

kegiatan promosi yang 

terencana dan terstuktur. 

3 Machine Fasilitas promosi (banner, 

media sosial, video promosi) 

masih terbatas. 

 

Membuat video promosi 

kreatif yang menarik 

meliputi indografis 

perpustakan, video layanan 

pembaca, video koleksi 

terbaru bahan Pustaka, video 

program literasi 

diperpustakaan. 

4 Material Media Sosial (Instagram) 

perpustakaan belum 

dioptimalkan sebagai media 

promosi interaktif 

Melakukan promosi lebih 

aktif lagi di akun media 

sosial perpustakaan. 

5 Measurement  Data statistik kunjungan dan 

peminjaman masih rendah 

Menyusun laporan bulanan 

yang berisi data kunjungan, 

peminjaman, dan interaksi 

media sosial. 

6 Enviroment Minat baca siswa masih rendah 

dan budaya literasi belum 

terbentuk secara kuat. 

 

Perlu adanya gerakan literasi 

sekolah yang terintegrasi 

dengan kegiatan promosi 

perpustakaan,  

 

Kemudian ditentukan gagasan solusi dari setiap penyebab sebagai berikut: 

D. Dampak Isu Bila Tidak Diselesaikan 

Apabila isu kurang efektifnya promosi dan daya tarik perpustakaan sebagai 

pusat sumber belajar di SMK PP Negeri Banjarbaru tidak segera diselesaikan, 

maka akan menimbulkan berbagai dampak negatif, antara lain: 
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1. Menurunnya minat kunjungan ke perpustakaan. 

Siswa akan semakin jarang memanfaatkan fasilitas perpustakaan karena 

kurangnya informasi dan promosi yang menarik mengenai layanan, koleksi, 

dan kegiatan yang tersedia. 

2. Perpustakaan tidak berfungsi optimal sebagai sumber belajar. 

Potensi perpustakaan sebagai pusat pengetahuan dan pendukung proses 

pembelajaran menjadi tidak termanfaatkan secara maksimal. 

3. Menurunnya budaya literasi di lingkungan sekolah. 

Minimnya aktivitas literasi di perpustakaan berdampak pada rendahnya 

kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis siswa. 

4. Kurangnya apresiasi terhadap peran pustakawan dan perpustakaan. 

Tanpa promosi yang efektif, keberadaan pustakawan dan berbagai inovasi 

layanan perpustakaan kurang dikenal oleh warga sekolah. 

5. Citra sekolah sebagai lembaga pendidikan berbasis literasi menjadi 

kurang menonjol. 

Hal ini dapat mempengaruhi reputasi sekolah dalam mendukung program 

penguatan literasi dan pembelajaran berbasis sumber belajar yang beragam 

 

E. Gagasan Pemecahan Isu 

Dalam rancangan aktualisasi, isu prioritas yang telah ditetapkan perlu diberikan 

solusi yang tepat agar permasalahan dapat terselesaikan secara efektif. Oleh karena itu, 

penulis merumuskan beberapa alternatif penyelesaian yang dapat dipilih sebagai 

langkah pemecahan isu, sebagai berikut: 

1. Pengoptimalisasian penggunaan media sosial perpustakaan melalui pengelolaan 

akun Instagram secara aktif dan pengembangan media promosi kreatif.  

2. Mengadakan gerakan literasi sekolah yang terintegrasi dengan kegiatan promosi 

perpustakaan, seperti lomba resensi buku, pojok baca kelas,program literasi 

perpustakaan. 

Untuk menetapkan prioritas pemecahan masalah, digunakan analisis dengan 

metode “Tapisan Mc. Namara”. Metode ini menilai setiap alternatif gagasan 

berdasarkan tiga kriteria utama, yaitu Kontribusi, Biaya, dan Kelayakan. Masing-

masing kriteria diberi skor dengan rentang nilai 1 sampai 5. 

Tabel 4.4 Pemilihan Gagasan Prioritas dengan Metode Mc. Namara 

No Alternatif Pemecahan Isu 

Kriteria Alternatif 

Pemecahan Isu Total Prioritas 

K B L 

1 

Optimalisasi penggunaan media 

sosial perpustakaan melalui 

pengelolaan akun Instagram 

5 5 5 15 I 
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secara aktif dan pengembangan 

media promosi kreatif  

 

2 

Mengadakan gerakan literasi 

sekolah yang terintegrasi dengan 

kegiatan promosi perpustakaan, 

seperti lomba resensi buku, 

pojok baca kelas,program literasi 

perpustakaan. 

 

5 5 3 13 II 

 

Keterangan : 

K : Kontribusi 

B : Biaya 

L : Layak 

Keterangan: K = Kontribusi, B = Biaya, L = Layak 

Skor 5 = sangat kontributif, tidak berbiaya dan sangat layak 

Skor 4 = kontributif, sedikit biaya, layak 

Skor 3 = cukup kontributif, cukup biaya, cukup layak 

Skor 2 = kurang kontributif, banyak biaya, kurang layak 

Skor 1 = tidak kontributif, sangat banyak biaya, tidak layak 

Menurut hasil analisis menggunakan metode tapisan Mc. Namara yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gagasan alternatif pemecahan isu “Belum 

Efektifnya Promosi dan Daya Tarik Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar di SMK 

Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru’’adalah gagasan no 1 yaitu 

Pengoptimalisasian penggunaan media sosial perpustakaan melalui pengelolaan akun 

Instagram secara aktif dan pengembangan media promosi kreatif. Gagasan tersebut 

terpilih karena dinilai mampu meningkatkan promosi dan daya tarik perpustakaan 

sebagai sumber belajar. Selain itu, sistem ini juga mengurangi ketergantungan pada 

metode promosi konvensional yang selama ini kurang efektif menjangkau seluruh 

sivitas sekolah. Dengan memanfaatkan media sosial seperti Instagram secara aktif, 

informasi terkait koleksi, layanan, serta kegiatan literasi perpustakaan dapat 

disebarluaskan secara cepat, menarik, dan interaktif. Pengembangan media promosi 

kreatif seperti poster digital, video profil, dan konten literasi visual juga akan 

memperkuat citra perpustakaan sebagai ruang belajar yang modern dan relevan dengan 

kebutuhan generasi digital. Dengan demikian, gagasan ini dinilai paling tepat untuk 

diimplementasikan karena sejalan dengan tuntutan digitalisasi pendidikan dan mampu 

membangun keterlibatan siswa dalam mengakses dan memanfaatkan perpustakaan 

secara berkelanjutan. 
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F. Rancangan Aktualisasi dan Habituasi 

Gagasan pemecah isu berupa dalam menyelesaikan isu optimalisasi penggunaan 

media sosial perpustakaan melalui pengelolaan akun Instagram secara aktif dan 

pengembangan media promosi kreatif akan dilakukan dalam tujuh kegiatan antara lain  

1. Berkordinasi serta konsultasi dengan mentor terkait dengan rancangan judul 

aktualisasi yang akan diangkat. 

2. Perencanaan dan penyusunan konsep promosi serta latar belakang , tujuan , 

sasaran serta manfaat Pustakawan sebagai pengelola media sosial perpustakaan. 

3. Pembuatan media promosi kreatif 

4. Evaluasi dan pelaporan kegiatan 

Adapun rincian kegiatannya antara lain: 

1. Kegiatan 1 : Berkordinasi serta konsultasi dengan mentor terkait dengan rancangan 

judul aktualisasi yang akan diangkat. 

a. Tahapan kegiatan meliputi : 

1. Menyiapkan bahan konsultasi dan menghubungi mentor untuk menjadwalkan 

waktu konsultasi. 

2. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait bahan rancangan aktualisasi 

untuk mendapatkan saran dan masukan.  

3. Mencatat saran, masukan dan meminta persetujuan dari mentor terkait 

pelaksanaan aktualisasi. 

b. Output / hasil meliputi : 

1. Bahan rancangan aktualisasi dan jadwal konsultasi dengan mentor. 

2. Terlaksananya diskusi dan pertukaran gagasan terkait rancangan aktualisasi. 

3. Catatan atau notulensi hasil konsultasi dan persetujuan mentor terhadap 

pelaksanaan aktualisasi. 

c. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kegiatan ini berkaitan dengan substansi Manajemen ASN, khususnya dalam 

penguatan sistem merit melalui bimbingan untuk memastikan pelaksanaan 

aktualisasi berjalan efektif, terarah, dan sesuai dengan tujuan pengembangan ASN 

professional 

1. Berorientasi Pelayanan: Penulis melakukan nilai ini dengan cara 

menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan pihak lain. Penulis menyiapkan 

seluruh bahan konsultasi dengan rapi dan terstruktur agar proses diskusi 

bersama mentor berlangsung efektif dan efisien, sebagai wujud komitmen 

dalam memberikan pelayanan terbaik selama proses pembimbingan. 

2. Akuntabel: Penulis melakukan nilai ini dengan cara menjalankan tugas 

dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab. Penulis mengatur jadwal 

konsultasi dengan baik, hadir tepat waktu, serta menyampaikan informasi 

secara terbuka kepada mentor sebagai bentuk disiplin dan tanggung jawab 

terhadap pelaksanaan kegiatan. 
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3. Kompeten: Penulis melakukan nilai ini dengan cara melaksanakan tugas 

dengan hasil yang berkualitas. Penulis menyusun dan mempresentasikan 

rancangan aktualisasi secara terstruktur serta mengikuti pedoman penyusunan 

yang telah ditetapkan, guna memastikan kesesuaian dan ketepatan dokumen. 

4. Harmonis: Penulis melakukan nilai ini dengan cara menjunjung tinggi sikap 

saling menghargai tanpa memandang latar belakang. Penulis berkomunikasi 

dengan sopan, mendengarkan arahan dengan penuh perhatian, dan 

menghormati setiap masukan yang diberikan oleh mentor selama proses 

konsultasi. 

5. Kolaboratif: Penulis melakukan nilai ini dengan cara mendorong kerja sama 

dan partisipasi aktif berbagai pihak. Kegiatan konsultasi dilakukan sebagai 

bentuk sinergi antara penulis dan mentor dalam memperbaiki serta 

menyempurnakan rancangan aktualisasi agar hasilnya lebih optimal. 

6. Loyal: Penulis melakukan nilai ini dengan cara menjaga citra positif sesama 

ASN, pimpinan dan instansi.Penulis melaksanakan setiap arahan dan masukan 

dari mentor secara konsisten sebagai bentuk loyalitas terhadap pembimbing 

dan lembaga. 

7. Adaptif: Penulis melakukan nilai ini dengan cara terbuka terhadap perubahan 

dan terus berinovasi. Penulis menyesuaikan rancangan aktualisasi dengan 

cepat berdasarkan ide dan masukan baru yang diterima, agar hasil kegiatan 

menjadi lebih relevan, efisien, dan sesuai kebutuhan. 

d. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan aktualisasi 

berkontribusi terhadap visi Kementerian Pertanian untuk "Pertanian yang Maju, 

Mandiri, dan Modern untuk Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, 

dan Berkepribadian berlandaskan Gotong Royong" kegiatan ini juga mendukung 

salah satu misi Kementerian Pertanian yaitu, "Meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan prasarana Kementerian Pertanian" karena melalui kegiatan konsultasi 

ini, penulis mendapatkan arahan, masukan, dan bimbingan langsung dari mentor 

guna menyempurnakan rancangan aktualisasi agar lebih relevan dengan kebutuhan 

organisasi dan selaras dengan arah kebijakan Kementerian Pertanian. 

e. Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan ini menjadi wujud nyata penerapan nilai-nilai ASN BerAKHLAK. 

Penulis menunjukkan sikap berorientasi pelayanan dengan menyiapkan bahan 

konsultasi yang memudahkan mentor, bersikap akuntabel melalui keterbukaan dan 

tanggung jawab dalam menyusun rancangan, serta kompeten dengan terus 

mempelajari dan memperbaiki isi kegiatan. Selain itu, penulis menjaga hubungan 

harmonis melalui komunikasi yang sopan dan saling menghargai, menunjukkan 

loyalitas dengan melaksanakan setiap arahan mentor secara konsisten, bersikap 
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adaptif dalam menghadapi perubahan dan masukan, serta membangun kerja sama 

kolaboratif untuk mencapai hasil terbaik dalam pelaksanaan aktualisasi. 

 

2. Kegiatan 2: Perencanaan dan penyusunan konsep promosi serta latar belakang, 

tujuan, sasaran serta manfaat. 

a. Tahapan Kegiatan meliputi: 

1. Penyusunan konsep dasar yang mencakup latar belakang, tujuan, sasaran, 

serta manfaat dari penggunaan media sosial perpustakaan. 

2. Mengadakan rapat kecil atau diskusi terarah dengan kepala perpustakaan 

untuk memaparkan rencana pelaksanaan kegiatan, promosi. 

3. Mengidentifikasi potensi kendala serta solusi awal agar kegiatan dapat 

berjalan efektif. 

b. Output / Hasil : 

1. Dokumen konsep dasar media sosial perpustakaan yang berisi uraian tentang 

latar belakang, tujuan, sasaran, dan manfaat penggunaan media sosial sebagai 

sarana promosi dan literasi digital. 

2. Rencana kerja final kegiatan promosi perpustakaan, yang disetujui dan siap 

untuk dilaksanakan pada tahap produksi media promosi kreatif. 

3. Tersusunnya hasil identifikasi potensi kendala yang mungkin muncul dalam 

pelaksanaan kegiatan pembuatan media promosi kreatif, seperti keterbatasan 

waktu, kurangnya keterampilan desain, atau fasilitas pendukung yang belum 

optimal. 

c. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Kegiatan ini berkaitan dengan substansi Manajemen ASN karena pada tahap 

ini menerapkan prinsip-prinsip perencanaan dan pengorganisasian.Dengan 

menyusun rencana kerja yang terarah, menentukan tujuan dan sasaran kegiatan, 

serta melakukan koordinasi dengan berbagai pihak untuk mencapai hasil yang 

efektif dan efisien. Tahapan ini juga menumbuhkan kemampuan dalam 

mengidentifikasi kebutuhan, menyusun strategi serta mengalokasikan sumber daya 

yang tersedia secara optimal. 

1. Berorientasi Pelayanan: Penulis merancang konsep kegiatan yang berfokus 

pada peningkatan kualitas layanan informasi bagi siswa dan guru melalui 

media sosial perpustakaan. 

2. Akuntabel: Penulis Menyusun konsep yang terukur, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada pimpinan serta pihak sekolah. 

3. Harmonis: Penulis mewujudkan sikap menghargai pendapat, membangun 

suasana rapat yang terbuka, dan menjaga hubungan kerja yang baik antara 

pustakawan dan pihak sekolah. 
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4. Kolaboratif: Penulis mempunyai semangat bekerja sama dan berbagi 

tanggung jawab antar pihak untuk mencapai tujuan bersama dalam 

pengelolaan promosi perpustakaan yang efektif dan berkelanjutan. 

5. Loyal: Penulis menunjukan kesetiaan dalam menjaga komitmen terhadap 

tujuan organisasi dan keberlanjutan program pengembangan perpustakaan. 

6. Adaptif: Penulis  bisa menunjukan kesiapan menghadapi perubahan situasi 

dan mencari alternatif solusi yang kreatif serta relevan dengan perkembangan 

teknologi. 

d. Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi 

Dalam rangka mendukung tercapainya tujuan sekolah sebagai lembaga 

pendidikan yang unggul, adaptif, dan berdaya saing. Melalui kegiatan ini, dilakukan 

analisis terhadap berbagai hambatan yang mungkin muncul selama pelaksanaan 

program optimalisasi media sosial perpustakaan, seperti keterbatasan sumber daya 

manusia, sarana promosi digital, maupun tingkat partisipasi siswa. Upaya 

identifikasi kendala ini sejalan dengan visi SMK Pertanian Pembangunan Negeri 

Banjarbaru untuk mewujudkan sekolah pertanian yang berkarakter, profesional, dan 

berbasis teknologi. Dengan mengantisipasi potensi kendala sejak awal kegiatan ini 

turut mendukung misi sekolah yaitu meningkatkan mutu pelayanan pendidikan 

melalui pemanfaatan teknologi informasi, memperkuat budaya literasi serta 

membangun kolaborasi antar warga sekolah. Selain itu langkah ini juga 

mencerminkan penerapan prinsip manajemen berbasis kinerja, di mana setiap 

kegiatan dirancang dengan mempertimbangkan efektivitas, efisiensi dan 

keberlanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menjadi bagian dari 

proses teknis pelaksanaan program tetapi juga merupakan wujud nyata kontribusi 

ASN dalam mendukung pencapaian visi dan misi organisasi melalui perencanaan 

yang matang, solutif dan berorientasi hasil. 

e. Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan ini menjadi wujud nyata penerapan nilai-nilai ASN 

BerAKHLAK.ASN dituntut untuk berpikir kreatif dalam mencari solusi atas 

berbagai tantangan yang mungkin timbul selama pelaksanaan program promosi 

digital perpustakaan. Melalui langkah-langkah solutif yang berlandaskan nilai 

organisasi.Kegiatan ini tidak hanya memperkuat koordinasi dan efektivitas 

pelaksanaan kegiatan tetapi juga menumbuhkan budaya kerja yang adaptif,terbuka 

terhadap perubahan dan berorientasi pada peningkatan kualitas layanan publik di 

bidang literasi sekolah. 

 

3. Kegiatan 3 : Pembuatan Media Promosi Kreatif 

a. Tahapan kegiatan meliputi : 

1. Berkoordinasi dengan Kepala Perpustakaan untuk merencanakan konsep dan 

ide kreatif. 
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2. Pembuatan Naskah dan Desain Konten 

3. Produksi dan Editing 

b. Output / Hasil :  

1. Tersusunnya konsep awal media promosi kreatif yang akan dikembangkan 

untuk akun Instagram Perpustakaan SMK PP Negeri Banjarbaru. 

2. Tersedianya desain grafis dan template visual konten (seperti infografis, 

poster digital, dan layout unggahan Instagram) 

3. Terciptanya konten media promosi kreatif berupa video reels, foto, dan 

infografis yang menampilkan layanan, koleksi, serta kegiatan literasi di 

perpustakaan dan konten hasil editing dengan tampilan visual menarik, audio 

jernih, dan transisi yang halus menggunakan aplikasi seperti CapCut atau 

Canva 

c. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Substansi mata pelatihan “Pembuatan Media Promosi Kreatif” memiliki 

keterkaitan erat dengan core value ASN BerAKHLAK, karena melalui pelatihan ini 

ASN didorong untuk mampu menyampaikan informasi dan layanan publik secara 

menarik, efektif, dan berdampak luas. Nilai Berorientasi Pelayanan tercermin dari 

upaya menghasilkan media promosi yang inovatif untuk memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat.Berikut keterkaitan substansi dengan core value ASN  

1. Akuntabel: Melalui penyajian konten yang benar, jujur, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pelatihan ini juga meningkatkan Kompetensi ASN 

dalam bidang komunikasi visual dan teknologi digital. Dalam proses 

pembuatannya. 

2. Harmonis: Bekerja sama untuk pembuatan konten kreatif dengan kepala 

perpustakaan. 

3. Kolaboratif : Bekerjasama dengan berbagai pihak untuk menghasilkan media 

yang berkualitas. 

4. Loyal: Tampak dalam dedikasi ASN dalam mempromosikan citra positif 

instansi. 

5. Adaptif: Terlihat dari kemampuan menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi dan tren komunikasi modern. Dengan demikian pelatihan ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga memperkuat penerapan 

nilai-nilai dasar ASN dalam bekerja. 

d. Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi 

Kegiatan pembuatan media promosi kreatif melalui pengelolaan akun 

Instagram Perpustakaan SMK PP Negeri Banjarbaru berkontribusi secara langsung 

terhadap pencapaian visi dan misi sekolah sebagai lembaga pendidikan pertanian 

yang unggul, inovatif, dan berdaya saing. Melalui media promosi yang menarik, 

perpustakaan dapat memperluas akses informasi, meningkatkan literasi siswa, serta 

menumbuhkan minat baca dan budaya belajar mandiri.Kegiatan ini juga mendukung 
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misi sekolah dalam mengembangkan sumber daya manusia pertanian yang 

profesional dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Dengan 

memanfaatkan media sosial secara kreatif, perpustakaan menjadi sarana 

pembelajaran yang modern, informatif, dan relevan dengan kebutuhan generasi 

muda. Selain itu, promosi yang efektif turut memperkuat citra positif organisasi 

sebagai instansi pendidikan yang aktif berinovasi dan memanfaatkan teknologi 

informasi dalam pelayanan publik. 

e. Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan pembuatan media promosi kreatif pada akun Instagram 

Perpustakaan SMK PP Negeri Banjarbaru merupakan bentuk nyata penguatan nilai 

organisasi, khususnya penerapan nilai-nilai BerAKHLAK sebagai core values ASN. 

Melalui kegiatan ini memiliki kontribusi penting dari aspek penguatan nilai 

organisasi, karena mencerminkan penerapan budaya kerja yang profesional, 

kolaboratif, dan berorientasi pada pelayanan publik. perpustakaan mampu 

merespons tantangan digitalisasi layanan dengan langkah strategis berupa 

pengelolaan media sosial secara profesional. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya menghasilkan inovasi dalam bidang promosi perpustakaan, tetapi juga 

memperkuat budaya kerja ASN yang profesional, kreatif dan berintegritas dalam 

memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat sekolah. 

 

4. Kegiatan 4 :  Monitoring dan Evaluasi 

a. Tahapan kegiatan meliputi : 

1. Memantau pelaksanaan kegiatan produksi konten, mulai dari perencanaan, 

pembuatan desain, hingga publikasi di media sosial. 

2. Menentukan indikator keberhasilan seperti jumlah konten yang diproduksi, 

tingkat keterlibatan audiens (engagement), peningkatan pengikut akun atau 

peningkatan kunjungan ke perpustakaan. 

3. Menyusun laporan hasil evaluasi yang mencakup capaian, kendala,solusi dan 

rekomendasi untuk kegiatan promosi berikutnya. 

b. Output / hasil :  

1. Dokumentasi kegiatan monitoring berupa foto kegiatan, tangkapan layar 

proses editing dan unggahan di akun media sosial perpustakaan. 

2. Dokumen indikator kinerja yang mencakup aspek kuantitatif (jumlah konten, 

frekuensi unggahan, peningkatan followers, jumlah interaksi) dan aspek 

kualitatif (kualitas tampilan, relevansi pesan, dan respon. audiens). 

3. Laporan evaluasi terdokumentasi secara resmi, dalam bentuk file atau 

dokumen tertulis yang disampaikan kepada Kepala Perpustakaan sebagai 

bahan pertimbangan pengembangan kegiatan promosi berikutnya. 
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c. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan  

Kegiatan monitoring dan evaluasi dalam pembuatan media kreatif promosi di 

perpustakaan memiliki keterkaitan yang kuat dengan substansi mata pelatihan Core 

Value ASN “BerAKHLAK”, karena seluruh prosesnya mencerminkan implementasi 

nilai-nilai dasar ASN dalam bekerja secara profesional, inovatif, dan berorientasi pada 

pelayanan publik. ahapan Monitoring dan Evaluasi dalam kegiatan pembuatan media 

promosi kreatif memiliki keterkaitan erat dengan penguatan Core Values ASN 

BerAKHLAK, karena pada tahap ini ASN dituntut untuk bersikap profesional, 

akuntabel, dan berorientasi pada hasil.  

1. Akuntabel : Tercermin dalam kemampuan ASN untuk melakukan 

pemantauan secara objektif, mencatat setiap proses dan hasil kegiatan, serta 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan program secara transparan. 

2. Kompeten: Terlihat melalui penerapan kemampuan analisis dalam menilai 

efektivitas media promosi, mengidentifikasi kendala, serta merumuskan 

rekomendasi yang konstruktif untuk peningkatan kegiatan selanjutnya. 

3. Berorientasi Pelayanan: Tampak ketika hasil monitoring dan evaluasi 

digunakan untuk memperbaiki kualitas layanan perpustakaan agar lebih 

bermanfaat bagi siswa dan masyarakat sekolah. 

4. Harmonis : Tercermin melalui upaya membangun kerja sama dan 

komunikasi yang baik antara pustakawan, kepala perpustakaan, serta rekan 

kerja lainnya dalam memantau dan menilai pelaksanaan kegiatan. 

5. Loyal : Tercermin dari komitmen ASN dalam melaksanakan monitoring dan 

evaluasi dengan penuh tanggung jawab untuk mendukung keberhasilan 

program promosi perpustakaan sebagai bagian dari upaya mencapai visi dan 

misi sekolah serta organisasi induk, yaitu Kementerian Pertanian. 

6. Adaptif : Diperkuat melalui kemampuan ASN dalam menyesuaikan strategi 

promosi berdasarkan hasil evaluasi dan perkembangan teknologi digital. 

Dengan demikian, tahapan Monitoring dan Evaluasi tidak hanya berfungsi 

sebagai proses pengawasan, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran ASN 

untuk terus meningkatkan kinerja, profesionalisme, dan kualitas pelayanan 

publik sesuai semangat “Bangga Melayani Bangsa.” 

d. Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi  

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi dalam pelaksanaan pembuatan media promosi 

kreatif berkontribusi penting terhadap pencapaian visi dan misi organisasi, yaitu 

mewujudkan lembaga pendidikan pertanian yang unggul, profesional, dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. Melalui proses monitoring dan evaluasi yang 

terencana, kegiatan promosi perpustakaan dapat berjalan efektif, terukur, dan sesuai 

dengan arah tujuan organisasi. Evaluasi hasil kegiatan membantu memastikan bahwa 

media promosi yang dibuat benar-benar mendukung peningkatan literasi, memperluas 

akses informasi, serta memperkuat peran perpustakaan sebagai pusat sumber belajar. 
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Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menjadi bentuk pengawasan dan penilaian, 

tetapi juga berperan dalam menjamin kualitas layanan dan inovasi yang sejalan dengan 

misi sekolah untuk mengembangkan sumber daya manusia pertanian yang kompeten, 

kreatif dan berdaya saing tinggi. 

e. Penguatan Nilai Organisasi  

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi menjadi sarana penting dalam penguatan nilai 

organisasi, karena mencerminkan penerapan budaya kerja yang profesional, akuntabel, 

dan berorientasi hasil. Melalui kegiatan ini, ASN menunjukkan komitmen terhadap 

peningkatan kinerja dan tanggung jawab dalam melaksanakan setiap program 

organisasi. Proses evaluasi yang dilakukan secara terbuka dan objektif juga 

menumbuhkan nilai transparansi, integritas, serta kerja sama tim yang selaras dengan 

semangat BerAKHLAK. Selain itu, kegiatan ini memperkuat budaya organisasi yang 

adaptif terhadap perubahan dan terus berupaya meningkatkan mutu pelayanan kepada 

masyarakat. Dengan monitoring dan evaluasi yang baik, perpustakaan dapat menjaga 

konsistensi dalam menjalankan program promosi kreatif yang mendukung visi sekolah 

sebagai lembaga pendidikan pertanian yang unggul dan inovatif. 

 

G. Jadwal Rancangan Aktualisasi 

Pelaksanaan rancangan aktualisasi dan habituasi dilaksanakan di Perpustakaan 

SMK PP Negeri Banjarbaru efektif mulai tanggal 3 November sampai dengan 12 

Desember 2025. Kegiatan ini berlangsung secara bertahap dimulai dari tahap 

berkordinasi serta berkonsultasi dengan mentor terkait judul aktualisasi yang akan 

diangkat,perencanaan dan penyusunan konsep promosi serta latar belakang , tujuan , 

sasaran dan maanfaat, pelaksanaan pembuatan media promosi kreatif, hingga tahap 

monitoring dan evaluasi. Selama periode tersebut, peserta melakukan berbagai 

kegiatan yang mendukung peningkatan peran perpustakaan sebagai pusat sumber 

belajar yang menarik dan inovatif, antara lain penyusunan konsep promosi, pembuatan 

konten kreatif, publikasi melalui media sosial serta evaluasi hasil kegiatan. Melalui 

jadwal yang terstruktur ini pelaksanaan aktualisasi dan habituasi diharapkan mampu 

membentuk kebiasaan kerja yang profesional, kolaboratif serta berorientasi pada 

pelayanan publik yang lebih baik sesuai nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Rincian 

jadwal harian kegiatan aktualisasi dijabarkan dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.5 Jadwal Kegiatan 

N

o. 

Tahapan 

Kegiatan 

November Desember 

3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1 

Berkordina

si serta 

konsultasi 

dengan 

mentor 

terkait 

dengan 

rancangan 

judul 

aktualisasi 

yang akan 

diangkat 

                                        

a 

Menyiapka

n bahan 

konsultasi 

dan 

menghubu

ngi mentor 

untuk 

menjadwal

kan waktu 

konsultasi 

                                        

b 

Mencatat 

saran, 

masukan, 

dan 

meminta 
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persetujuan 

dari mentor 

terkait 

pelaksanaa

n 

aktualisasi. 

2 

Perencanaa

n dan 

penyusuna

n konsep 

promosi 

serta latar 

belakang, 

tujuan, 

sasaran 

serta 

manfaat. 

 

                                        

a 

Penyusuna

n konsep 

dasar yang 

mencakup 

latar 

belakang, 

tujuan, 

sasaran, 

serta 

manfaat 

dari 

penggunaa

n media 

sosial 
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perpustaka

an. 

 

 

 

 

 

 

 

No

. 

Tahapan 

Kegiatan 

November 2025 Desember 2025 

3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

b 

Mengadakan 

rapat kecil 

atau diskusi 

terarah 

dengan kepala 

perpustakaan 

untuk 

memaparkan 

rencana 

pelaksanaan 

kegiatan, 

promosi. 

 

                                        

c 
Mengidentifik

asi potensi 

kendala serta 
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solusi awal 

agar kegiatan 

dapat berjalan 

efektif. 

3 
 Pembuatan  

Media Promosi 

Kreatif 

                                        

a 

Berkoordinasi 

dengan 

Kepala 

Perpustakaan 

untuk 

merencanakan 

konsep dan 

ide kreatif. 
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No

. 

Tahapan 

Kegiatan 

November Desember 

3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

b 

Pembuatan 

Naskah dan 

Desain 

Konten 

                                        

c 
Produksi 

dan Editing 
                                        

4 

Monitoring 

dan 

Evaluasi 

                                        

a 

Memantau 

pelaksanaan 

kegiatan 

produksi 

konten, 

mulai dari 

perencanaan

, pembuatan 

desain, 

hingga 

publikasi di 

media 

sosial. 

 

                                        

b Menentukan 

indikator 
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keberhasila

n seperti 

jumlah 

konten yang 

diproduksi, 

tingkat 

keterlibatan 

audiens 

(engagemen

t), 

peningkatan 

pengikut 

akun atau 

peningkatan 

kunjungan 

ke 

perpustakaa

n. 

 

c 

Menyusun 

laporan 

hasil 

evaluasi 

yang 

mencakup 

capaian, 

kendala,solu

si dan 

rekomendas

i untuk 

kegiatan 
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promosi 

berikutnya. 

 

Kegiatan Aktualisasi 

Libur 

 

  



 
 

46 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

Kegiatan aktualisasi dengan isu Belum Efektifnya Promosi dan Daya Tarik Perpustakaan 

Sebagai Sumber Belajar di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru telah memberikan 

pembelajaran berharga mengenai pentingnya strategi komunikasi dan pemanfaatan teknologi 

digital dalam meningkatkan citra serta fungsi perpustakaan sebagai pusat sumber belajar. 

Rancangan ini terdiri atas lima kegiatan utama dengan tahapan yang terstruktur, yaitu: 1) 

Berkordinasi serta konsultasi dengan mentor terkait dengan judul aktualisasi yang diangkat. 2) 

Perencanaan dan penyusunan konsep promosi serta latar belakang , tujuan, sasaran serta 

manfaat. 3) Pembuatan media promosi kreatif. 4) Monitoring dan Evaluasi.Melalui gagasan 

solusi berupa Pengoptimalisasian penggunaan media sosial perpustakaan melalui pengelolaan 

akun Instagram secara aktif dan pengembangan media promosi kreatif di SMK Pertanian 

Pembangunan Negeri Banjarbaru  diharapkan perpustakaan mampu lebih dikenal, diminati, 

serta dimanfaatkan secara maksimal oleh seluruh warga sekolah. Implementasi kegiatan ini 

tidak hanya memperkuat eksistensi perpustakaan di era digital, tetapi juga menumbuhkan 

budaya literasi di lingkungan sekolah. Dengan demikian, hasil dari rancangan aktualisasi ini 

diharapkan dapat menjadi langkah awal menuju terwujudnya perpustakaan yang modern, 

informatif, dan inspiratif sesuai dengan semangat Core Value ASN “BerAKHLAK” dan 

mendukung visi misi Kementerian Pertanian dalam mencetak SDM pertanian yang unggul dan 

berdaya saing. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Matriks Tabel Rancangan Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar ASN 

 

 

 

 

Nama : Yekti Anggraeni , S.I.Pust 

NIP : 199103202025052001 

Unit Kerja : SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

Isu yang Diangkat : Belum Efektifnya Promosi dan Daya Tarik Perpustakaan Sebagai Sumber     

Belajar di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

 

Gagasan : Optimalisasi Penggunaan Media Sosial Perpustakaan Melalui 

Pengelolaan Akun Instagram Secara Aktif dan Pengembangan Media 

Promosi Kreatif di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 
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No Kegiatan Tahapan Output Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi dan Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 Berkordinasi 

serta konsultasi 

dengan mentor 

terkait dengan 

judul aktualisasi 

yang diangkat 

Konsultasi dan 

menghubungi 

mentor untuk 

menjadwalkan 

waktu konsultasi 

Bahan 

rancangan 

aktualisasi dan 

jadwal 

konsultasi 

dengan mentor. 

Berorientasi Pelayanan: 

Menyiapkan seluruh bahan 

konsultasi dengan rapi dan 

terstruktur agar proses diskusi 

bersama mentor berlangsung 

efektif dan efisien. 

 

Akuntabel:Menjalankan tugas 

dengan penuh kejujuran dan 

tanggung jawab.  

Berkontribusi terhadap 

visi Kementerian 

Pertanian untuk 

"Pertanian yang Maju, 

Mandiri, dan Modern 

untuk Terwujudnya 

Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri, 

dan Berkepribadian  

Kegiatan ini 

menjadi wujud 

nyata penerapan 

nilai-nilai ASN 

BerAKHLAK.. 

 

 

  Mencatat saran, 

masukan, dan 

meminta 

persetujuan dari 

mentor terkait 

pelaksanaan 

aktualisasi. 

Catatan atau 

notulensi hasil 

konsultasi dan 

persetujuan 

mentor terhadap 

pelaksanaan 

aktualisasi  

Kompeten:Menyusun dan 

mempresentasikan rancangan 

aktualisasi secara terstruktur. 

 

Harmonis:Berkomunikasi 

dengan sopan, mendengarkan 

arahan. 

 

Kolaboratif: Kerja sama dan 

partisipasi aktif berbagai pihak 

agar hasilnya lebih optimal. 

 

Loyal: Melaksanakan setiap 

arahan dan masukan dari mentor. 

  

Adaptif:Terbuka terhadap 

perubahan dan terus berinovasi.. 
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2 Perencanaan dan 

penyusunan 

konsep promosi. 

Penyusunan 

konsep dasar yang 

mencakup latar 

belakang, tujuan, 

sasaran, serta 

manfaat dari 

penggunaan media 

sosial 

perpustakaan. 

 

Adanya notulen 

atau bukti hasil 

koordinasi 

tentang konsep 

dasar, latar 

belakang dan 

tujuan 

penggunaan 

media sosial 

sebagai media 

promosi. 

 

Berorientasi Pelayanan: 

Merancang konsep kegiatan yang 

berfokus pada peningkatan 

kualitas layanan. 

 

Akuntabel:Menyusun konsep 

yang terukur, transparan, dan 

dapat dipertanggungjawabkan  

 Sejalan dengan visi 

SMK Pertanian 

Pembangunan Negeri 

Banjarbaru untuk 

mewujudkan sekolah 

pertanian yang 

berkarakter, profesional, 

dan berbasis teknologi. 

mempertimbangkan 

efektivitas, efisiensi, dan 

keberlanjutan.  

Berpikir kreatif 

dalam mencari 

solusi atas 

berbagai 

tantangan yang 

mungkin timbul 

selama 

pelaksanaan 

program promosi. 

 

 

  Mengadakan rapat 

kecil atau diskusi 

terarah dengan 

kepala 

perpustakaan 

untuk memaparkan 

rencana 

pelaksanaan 

kegiatan, 

kebutuhan sumber 

daya, serta 

pembagian peran. 

Kepala 

Perpustakaan 

dan CPNS 

pustakawan 

menyatakan 

dukungan 

terhadap 

pelaksanaan 

kegiatan. 

 

Harmonis:Menghargai 

pendapat, membangun suasana 

rapat yang terbuka, dan menjaga 

hubungan kerja yang baik. 

 

Kolaboratif:Semangat bekerja 

sama dan berbagi tanggung 

jawab. 

  

  Mengidentifikasi 

potensi kendala 

serta solusi awal 

agar kegiatan 

dapat berjalan 

efektif. 

Adanya list 

kendala yang 

akan di hadapi 

beserta 

solusinya. 

 

Loyal:Kesetiaan dalam menjaga 

komitmen. 

 

Adaptif:Menunjukan kesiapan 

menghadapi perubahan situasi 

dan mencari alternatif solusi 

yang kreatif serta relevan dengan 

perkembangan teknologi. 
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3 Pembuatan 

media promosi 

kreatif 

Perencanaan 

Konsep Promosi  

dan Perancangan 

Desain dan 

Konten. 

Tersusunnya 

konsep dan 

rencana promosi  

Akuntabel:Menyusun konsep 

promosi yang dilakukan secara 

terencana, transparan. 

 

Berorientasi 

Pelayanan:Memberikan layanan 

informasi yang menarik, mudah 

diakses. 

 Berkontribusi nyata 

terhadap visi dan misi 

Kementerian 

Pertanian, khususnya 

dalam mendukung 

peningkatan sumber 

daya manusia pertanian  

Memiliki 

kontribusi besar 

dalam 

penguatan nilai 

organisasi 

pertanian,  

  Produksi Media 

Promosi dan 

Publikasi dan 

Distribusi. 

Terpublikasinya 

konten melalui 

Instagram 

perpustakaan. 

 

Adaptif:Memanfaatkan 

perkembangan teknologi dan 

media sosial secara efektif 

sebagai sarana komunikasi 

publik di era digital. 

Kolaboratif:Bekerja sama 

antara kepala perpustakaan, guru, 

dan siswa menyebarluaskan 

konten edukatif dan inspiratif. 

Loyal:Menunjukkan kesetiaan 

dan komitmen terhadap 

organisasi dengan cara 

mendukung tujuan sekolah dan 

Kementerian Pertanian dalam 

meningkatkan literasi dan 

kualitas layanan publik di bidang 

pendidikan.  

  

5 Evaluasi dan  

Pelaporan 

Kegiatan 

Kegiatan 

monitoring yang 

mencakup 

pengawasan 

terhadap jadwal 

unggahan konten, 

Adanya bukti 

monitoring 

mencakup 

pengawasan 

terhadap jadwal 

unggahan 

Berorientasi Pelayanan: 

memastikan konten dan interaksi 

di media sosial informatif, 

responsif, dan memberikan solusi 

(interaksi dengan pengguna).  

Kegiatan evaluasi dan 

pelaporan, yang 

dilaksanakan dengan 

berpegang teguh pada 

nilai BerAKHLAK 

(khususnya Akuntabel, 

Kontribusi 

dalam aspek 

evaluasi dan 

pelaporan 

berfungsi 

sebagai penguat 
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kualitas isi yang 

dipublikasikan, 

tingkat interaksi 

pengguna (likes, 

komentar, dan 

jumlah pengikut), 

serta konsistensi 

tim dalam 

menjalankan 

strategi promosi. 

konten, kualitas 

isi yang 

dipublikasikan, 

tingkat interaksi 

pengguna (likes, 

komentar, dan 

jumlah 

pengikut), serta 

konsistensi  

Akuntabel:Memantau dan 

memastikan bekerja sesuai 

(SOP) . Kualitas konten harus 

akurat, dapat 

dipertanggungjawabkan 

kebenarannya, dan tidak 

menyesatkan publik. 

Harmonis:Berinteraksi dengan 

pengguna yang santun, 

menghargai keberagaman 

pendapat, dan positif. 

 

Berorientasi 

Pelayanan, dan 

Adaptif). 

 

nyata nilai-nilai 

organisasi di 

Kementerian 

Pertanian.  

  Evaluasi Capaian 

Kegiatan Evaluasi 

capaian kegiatan 

dilakukan untuk 

menilai sejauh 

mana pelaksanaan 

pengoptimalisasian 

media sosial . 

Adanya bukti 

perbandingan 

antara target dan 

hasil yang 

diperoleh 

berdasarkan 

indikator 

kinerja,  

Adaptif :Mengidentifikasi 

strategi mana yang berhasil dan 

tidak berdasarkan data. 

Loyal :Melakukan evaluasi 

secara jujur dan transparan. 

 

  

  Pengumpulan data 

dan dokumentasi 

dilakukan untuk 

memperoleh bukti 

nyata pelaksanaan 

kegiatan 

pengoptimalisasian 

media sosial 

perpustakaan. 

Mengumpulkan 

bukti kegiatan 

berupa foto, 

tangkapan layar 

unggahan media 

sosial, serta 

laporan aktivitas 

tim. 

 

Kompeten:Memberikan bukti 

yang dikumpulkan (misalnya, 

kualitas foto atau tangkapan layar 

unggahan) . 

  

  Penyusunan 

Laporan Akhir 

Kegiatan 

Menyusun 

laporan tertulis 

yang memuat 

Kolaboratif : berkolaborasi 

dengan kepala perpustakaan , 

guru, dan pihak sekolah dalam 
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latar belakang 

kegiatan, tujuan, 

tahapan 

pelaksanaan, 

hasil yang 

dicapai, 

kendala, serta 

rekomendasi 

perbaikan. 

 

menyusun evaluasi serta tindak 

lanjut kegiatan.  
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Lampiran 2. Lembar Bimbingan Mentor 

 

  

LEMBAR BIMBINGAN MENTOR 

LATSAR CPNS GOLONGAN III GELOMBANG IX ANGKATAN XLIII 

LINGKUP KEMENTERIAN PERTANIAN 

 

Nama Peserta  : Yekti Anggraeni,S.I.Pust 

Unit Kerja  : SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

Jabatan  : Pustakawan Ahli Pertama 

Isu yang Diangkat : Belum Efektifnya Promosi dan Daya Tarik Perpustakaan Sebagai 

Sumber Belajar di SMK PP Negeri  Banjarbaru 

Gagasan                      : Optimalisasi Penggunaan Media Sosial Perpustakaan Melalui 

Pengelolaan Akun Instagram Secara Aktif dan Pengembangan Media 

Promosi Kreatif di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru  

Nama Mentor  : Johan Pujianto,S.E 

 

No Tanggal Kegiatan Output Media Komunikasi Paraf 

Mentor 

1. 17 Oktober 

2025 

Melakukan 

Konsultasi 

dengan 

Mentor terkait 

dengan 

rancangan 

aktualisasi 

Hasil konsultasi 

isu rancangan 

yang diangkat 

atas persetujuan 

mentor . 
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Lampiran 3. Lembar Bimbingan Coach 

 

LEMBAR BIMBINGAN COACH 

LATSAR CPNS GOLONGAN III GELOMBANG IX ANGKATAN XLIII 

LINGKUP KEMENTERIAN PERTANIAN 

 

Nama Peserta  : Yekti Anggraeni,S.I.Pust 

Unit Kerja  : SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru 

Jabatan  : Pustakawan Ahli Pertama 

Isu yang Diangkat : Belum Efektifnya Promosi dan Daya Tarik Perpustakaan 

SebagaiSumber Belajar di SMK PP Negeri  Banjarbaru 

Gagasan                      : Optimalisasi Penggunaan Media Sosial Perpustakaan Melalui 

Pengelolaan Akun Instagram Secara Aktif dan Pengembangan Media 

Promosi Kreatif di SMK Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru  

Nama Coach  : Risa Nurul Falah,SP.,MP 

No. Tanggal Kegiatan Output Media Komunikasi (Zoom Meeting) 
Paraf 

Coach 

1 15 Okt 

2025 

Pembelajaran 

rancangan 

aktualisasi 

Perkenalan 

dan 

penjelasan 

rancangan 

aktualisasi 

 

 

2 21 Okt 

2025 

Pembelajaran 

penyampaian 

isu dan format 

laporan 

Hasil 

tahapan 

penapisan 

isu dan 

contoh 

format 

laporan 

rancangan 

aktualisasi 
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3 24 Okt 

2025 

Pembimbingan 

laporan 

rancangan 

aktualisasi 

Penulisan 

laporan 

rancangan 

aktualisasi 

 

 

4 28 

Oktober 

2025 

 

 

 

Evaluasi 

seminar 

rancangan 

aktualisasi 

Revisi 

rancangan  

 

 

5 29 

Oktober 

2025 

 

 

 

 

Evaluasi 

laporan 

Rancangan 

Seminar 

Aktualisasi 

Revisi 

penulisan 

daftar isi , 

daftar 

pustaka. 
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Lampiran 4. Biodata Penulis 

 

BIODATA PENULIS 

 

Penulis bernama Yekti Anggraeni, lahir di Brebes pada tanggal 20 Maret 

1991. Penulis memulai pendidikannya di SDN Jatibarang Kidul 1 pada 

tahun 1997 dan lulus tahun 2003. Melanjutkan pendidikannya di SMP 

Negeri Jatibarang 2 pada tahun 2003 hingga 2006. Kemudian 

mengenyam pendidikan menengah atas di SMAN 1 Brebes  pada tahun 

2006 dan lulus tahun 2009. Penulis mengambil jenjang S1 di jurusan 

Ilmu Perpustakaan di Universitas Terbuka mulai tahun 2014 dan lulus 

pada Maret 2019. Saat ini, penulis diberikan tanggung jawab sebagai 

Pegawai Perpustakaan di Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian 

Pembangunan (SMK-PP) Negeri Banjarbaru. 

 

 

 


